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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda (’). 
2. Vokal 
 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 







ا = tidak 
dilambangkan 
د = d ض = d} ك= k 
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l 
ت = t ر = r ظ = z} م = m 
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n 
ج = j س = s غ = g و = w 
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h 





























4. Ta marbu>t}ah 
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
[t]. Ta marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 
itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
 (   ٌ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّىِـــــ), ditransliterasi seperti 
huruf maddah (i>). 
6. Kata Sandang 
لا  (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.  
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
Q.S. …/…: 4  =  Quran, Surah …, ayat 4 
RI   = Republik Indonesia 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 






َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan ya 
 
  ِـى  
 












a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
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Judul Tesis : “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran Tingkat Sekolah Dasar di 
Kecamatan Wenang Kota Manado”  
 
 Tesis ini membahas tentang  Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam menggunakan media pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) yang ada di 
Kecamatan Wenang Kota Manado.Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan 
kreativitas guru PAI di SD se Kecamatan Wenang Kota Manado dalam penggunaan 
media pembelajaran. Untuk menggambarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung 
dan penghambat dalam penggunaan media pembelajaran. Untuk mengetahui hasil 
kreatvitas guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian dekriptif 
kualitatif, dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi dari informan yang dianggap dapat memberikan data 
yang akurat, dengan lokasi penelitian di Sekolah Dasar (SD) baik negeri maupun 
swasta yang ada di Kecamatan Wenang Kota Manado.  
Hasil penelitian tesis ini bahwa ternyata kreativitas yang dilakukan guru PAI  
adalah menyiapkan perangkat pembelajaran, memberikan bimbingan kepada peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran dan kegiatan yang besifat ekstrakurikuler. 
Faktor pendukung tidak semuanya terdapat di setiap sekolah yang ada di Kecamatan 
Wenang Kota Manado. Penghambat adalah  tidak adanya perhatian dari sebagian 
pimpinan lembaga pendidikan dan pihak lainnya yang menyebabkan proses 
pembelajaran tidak berhasil untuk mencapai tujuan pembelajaran bidang studi PAI. 
Guru bidang studi PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado, menunjukan hasil yang 
baik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media yang 
telah tersedia, atau yang diusahakan sendiri oleh guru yang bersangkutan. Media 
yang digunakan tersebut baik dalam bentuk audio visual maupun perangkat 
elektronik lainnya sesuai dengan materi pembelajaran PAI. Faktor pendukung dalam 
penggunaan media pembelajaran bidang studi PAI adalah tersedianya dana untuk 
pengadaan media pembelajaran yang dibutuhkan dan dukungan kepala sekolah, guru 
PAI mampu dan menguasai penggunaan media pembelajaran, dan tersedianya 
penunjang dalam praktek pembelajaran.  
xii 
Implikasi dari penelitian adalah; diharapkan kepada Kementerian Agama 
Kota Manado memberikan perhatian tentang tersedianya guru PAI SD di Kecamatan 
Wenang. Karena tersedianya guru bidang studi PAI masih kurang dan terdapat SD 
Negeri yang tidak memiliki guru PAI. Kepada guru PAI di Kecamatan Wenang lebih 
meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran PAI. Karena sebahagian kecil masih 
kurang kreativitas dalam menggunakan media pembelajaran elektronik. Kreativitas 
lainnya yang perlu ditumbuhkan adalah mengupayakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran PAI. Dukungan dari semua pihak diperlukan dalam 
pengadaan media pembelajaran di lembaga pendidikan yang membutuhkannya 
termasuk guru. Keberhasilan dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat penting 
untuk tujuan pembelajaran PAI. Guru yang profesional adalah guru yang berupaya 
semaksimal mungkin menemukan hal yang baru, berdasarkan ide-ide yang 














BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan memiliki posisi yang 
signifikan, dalam menentukan masa depan sebuah bangsa dan menempati urutan 
paling atas dalam membentuk watak masyarakat suatu bangsa. Pendidikan, juga 
merupakan upaya untuk menjamin keberlangsungan hidup bangsa, karena melalui 
pendidikan akan diwariskan nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh bangsa tersebut. 
 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 
dan Negara.
1
 Demikian pula  untuk mencapai hasilnya harus menunggu waktu yang 
cukup lama, sebab prosesnya memerlukan waktu yang lama dan terencana, itu pun 
masih harus melalui tahapan-tahapan.
2
 Perkembangan dan perwujudan pendidikan, 
memerlukan proses yang terencana, karena pendidikan memiliki tujuannya. 
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara 
optimal, sehingga anak didik dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, 
sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang 
                                                          
1
Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Cet. 3; Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 6. 
2





mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda, karena itu membutuhkan 
pendidikan yang berbeda-beda pula.
3
 
Salah satu masalah yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan adalah 
lemahnya proses pembelajaran. Salah satu kelemahan proses pembelajaran adalah 
anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 
pembelajaran di dalam kelas umumnya diarahkan kepada kemampuan anak untuk 
menghafal informasi.  Otak  anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya tersebut, dan 
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Terutama dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan seperti tingkat 
Sekolah Dasar (SD). 
Kelemahan-kelemahan  pendidikan agama Islam yang berlangsung saat ini, 
yaitu: 
1. Pendekatan masih cenderung normatif; 
2. Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang sangat minim 
kompetensi; 
3. Pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton; 
4. Keterbatasan sarana prasarana.4 
Dengan demikian, pembelajaran pendidikan agama Islam memerlukan 
pembenahan yang serius, dalam rangka mewujudkan pendidikan yang diharapkan 
                                                          
3
Utami Munandar, op. cit., h. 6. 
4
Kementerian Agama Republik Indonesia, Naskah Kreasi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, 2010), h. 3. 
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oleh masyarakat dan bangsa. Hal yang mendasar dan terpenting adalah berkaitan 
dengan rancangan kurikulum yang sarat dengan muatan kompetensi, sehingga 
memperkaya guru untuk berkreasi dan tumbuhnya variasi belajar yang mudah dan 
menyenangkan. Hal ini perlu agar kegiatan pembelajaran terhindar dari kesan 
monoton. Di samping itu, perlu penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran, di antaranya adalah media pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan kurikulum dalam lembaga 
pendidikan sebagai upaya memengaruhi para peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan 
peserta didik menuju perubahan-perubahan, baik tingkah laku, intelektual, moral dan 
sosial, agar hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial.  Hal ini dapat 
dicapai dengan melakukan kegiatan belajar bagi peserta didik dan tugas mengajar 
bagi seorang guru. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Dengan demikian, belajar dapat terjadi kapan saja 
dan di mana saja.  Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut, yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
5
 
Tugas dan peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat 
kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam 
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 Proses belajar yang diselenggarakan secara formal di sekolah- sekolah atau 
lembaga pendidikan tertentu, dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri 
siswa atau peserta didik secara terencana. Perubahan tersebut dapat tercapai, jika 
guru dapat memberikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media sebagai alat, dan dapat dikelola dengan baik oleh seorang guru 
dalam memberikan materi pelajaran. Kontinyu  
Guru dalam pelaksanaan wawasan keunggulan dengan cara berkelanjutan 
mengembangkan ide, gagasan dan pemikiran terbaik mengenai pembelajaran, dan 
mewujudkannya dalam bentuk perilaku dan sikapnya dalam mengelola proses 
pembelajaran sehingga tercipta sistem pembelajaran terbaik bagi peserta didiknya. 
Gagasan, ide, dan pemikiran terbaik mengenai pembelajaran yang harus 
dikembangkan oleh guru, merujuk kepada konsepsi pembelajaran.
7
  
Mendidik merupakan suatu tugas yang luhur, karena itu sebagai pendidik 
harus mempunyai sifat cinta dan kasih terhadap sesama, mempunyai kesenangan, 
dan kemampuan bekerja sama dengan orang lain. Karena, peserta didik umunya yang 
selalu membutuhkan bantuan. Maksudnya, peserta didik tidak boleh dibiarkan begitu 
saja, sehingga akan berkembang dan tumbuh dengan sendirinya.
8
 
Dalam implementasi standar proses pendidikan, guru merupakan komponen 
yang sangat penting, karena keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan sangat 
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Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 
3. 
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Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah; 
Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar; Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 31-32. 
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Darwanto, op. cit., h. 92. 
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tergantung pada guru yang profesional. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas 
pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan guru.  Salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki guru, adalah bagaimana merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
Pendidikan agama Islam memiliki muatan tersendiri, dalam proses 
pengembangan potensi kreativitas peserta didik, yang bertujuan untuk mewujudkan 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Pendidikan agama Islam 
merupakan upaya memperjuangkan sebuah sistem pendidikan Islam yang lebih baik, 
dan relatif dapat memenuhi kebutuhan umat Islam dalam menyelesaikan semua 
problem kehidupan yang dihadapi.
9
  
Pendidikan agama Islam merupakan pokok yang harus dilakukan secara sadar 
dan terencana. Karena itu, optimalisasi pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
lembaga pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD), tergantung pada kesiapan guru 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran, termasuk di dalamnya penggunaan 
media pendidikan dan pembelajaran dengan kreativitas yang dimiliki. Kesiapan guru 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran harus diwujudkan, karena guru memiliki 
komptensi profesional.  
Dalam mewujudkan pendidikan agama Islam yang berkualitas, guru 
pendidikan agama Islam dituntut agar memiliki kompetensi profesional sehingga 
mampu menyajikan aktifitas pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Guru 
                                                          
9
Armai Arief, Pendidikan dan Ilmu Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), h. 3. 
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pendidikan agama Islam mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar dapat menghayati ajaran 
agama Islam.
10
   
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 
Guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh 
sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman.  
Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah, efisien  
meskipun sederhana, dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam upaya 
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-
alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 
membuat media pembelajaran apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru 
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pembelajaran dan penggunaannya.
11
  Di antara bentuk media pembelajaran meliputi: 
1. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan; 
2. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; 
3. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran; 
4. Usaha inovasi dalam media pendidikan.12 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 4. 
11
Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Cet. 7; Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), h. 6; 
dikutip  dalam  Azhar  Arsyad,  Media Pembelajaran (Cet. 14;  Jakarta: Raja Grafindo Persada,  
2011), h. 2.  
12
Oemar Hamalik, Ibid. 
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Begitu pentingnya media dalam keberlangsungan proses pembelajaran, maka 
seorang guru sangat dianjurkan untuk memiliki keterampilan dalam menggunakan 
media pembelajaran, agar pesan-pesan materi yang disampaikannya kepada peserta 
didik mudah dipahami, dan lebih bertahan lama dalam benak peserta didik. Semakin 
kreatif guru menggunakan media pembelajaran, semakin mudah mentransfer materi 
pelajaran kepada peserta didik, dan semakin jelas tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam hubungannya dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, baik negeri maupun 
suasta mulai dari tingkat SD, SMP dan SMA. Sebagai salah satu mata pelajaran 
yang memiliki posisi strategis, maka penggunaan media pembelajaran mempunyai 
arti penting untuk menarik perhatian peserta didik dalam memaknai dan 
mengaktualisasikan nilai-nilai agama secara sempurna, serta untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
Pembelajaran PAI di samping bertujuan mengembangkan fitrah peserta 
didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran 
Islam. PAI juga bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 




Lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan guru dewasa ini, 
merupakan salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Proses pembelajaran 
yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan selera guru. 
Padahal kenyataannya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak 
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merata sesuai dengan latar belakang pendidikan guru, serta motivasi dan kecintaan 
mereka terhadap profesinya. 
Guru yang dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran berusaha 
semaksimal mungkin untuk melakukan kreativitas, dan dilakukan dengan sungguh-
sungguh melalui perencanaan yang matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber 
daya yang ada. Di samping itu, memerhatikan taraf perkembangan intelektual dan 
perkembangan psikologi belajar peserta didik. Guru yang demikian akan dapat 
menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang 
dalam pengelolaan pembelajarannya dilakukan seadanya tanpa ada kreativitas.    
Kreativitas guru khususnya guru PAI pada tingkat SD di Kecamatan 
Wenang Kota Manado, nampak pada upaya mereka dalam menggunakan media 
pembelajaran  yang sesuai. Baik bentuk media audio,media visuual, media audo 
visul, media cetak dan dramatisasi. Hal ini mereka sadari, bahwa dalam 
menggunakan media pembelajaran dalam mata pelajaran PAI,  merupakan suatu 
tuntutan yang tidak boleh diabaikan.  Karena, untuk mengimbangi  percepatan 
peningkatan minat belajar peserta didik di sekolah tersebut, yang dibuktikan dengan 
jumlah peserta didik yang cukup banyak. Selain itu, sebagain guru PAI tingkat SD di 
Kecamatan Wenang Kota Manado dalam melaksanaka tugas, mereka sering 
menemukan hambatan khususnya dalam menggunakan media pembelajaran PAI di 
tempat mereka masing-masing. Tetapi, sebagian guru PAI tingkat SD di Kecamatan 
Wenang Kota Manado dalam melaksanakan tugas sebagai guru mata pelajaran PAI, 
tanpa menemui hambatan yang berati dalam menggunakan media pembelajaran PAI. 
Sehingga, bisa mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajan. 
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Salah satu keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 
kreativitas guru, dan adanya media yang dipergunakan dalam proses pembelajaran 
khususnya mata pelajaran PAI di lembaga pendidikan tingkat  SD baik negeri 
maupun swasta yang berada di bawah naungan yayasan pendidikan tertentu di 
wilayah Kecamatan Wenang Kota Manado.  
 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti memperoleh fakta empiris, yaitu: 
1. Guru PAI  di Kecamatan Wenang Kota Manado baik yang bertugas di SD 
negeri maupun swasta sebahagian sudah menunjukkan kreativitas dalam 
penggunaan media pembelajaran.  
2. Masih terdapat sebahagian guru PAI baik yang bertugas di SD Negeri 
maupun swasta di Kecamatan Wenang Kota Manado yang sering mendapat 
hambatan dalam menggunakan media pembelajaran.  
3. SD Negeri dan SD swasta di Kecamatan Wenang Kota Manado terdapat 
perbedaan yang cukup signifikan  
            Hasil observasi tersebut di atas, menurut peneliti sangat menarik untuk 
diteliti, terutama berkaitan dengan kreativitas guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, penyediaan fasilitas pembelajaran, dan aktivitas pembelajaran di SD 
Negeri dan swasta di Kecamatan Wenang Kota Manado. 
B.   Fokus  Penelitian 
Bertolak dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi fokus 
penelitian yang penulis ajukan dalam proposal tesis ini adalah dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
10 
 
Variabel Aspek yang Diteliti Keterangan 
Krerativitas Guru PAI  1. Metode 
2. Materi ajar 
3. Keterampilan  
4. Desain pembelajaran 
 
Media Pembelajarann 1. Macam-macam media  
2. Kesesuaian media  
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan pokok 
yaitu: Bagaimana kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan 
media pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Wenang Kota Manado. Dari 
permasalahan pokok tersebut, penulis menjabarkannya dalam beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
menggunakan media pembelajaran tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota 
Manado? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat guru PAI dalam 
penggunaan media pembelajaran tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota 
Manado. 
3. Bagaimana hasil kreativitas guru PAI tingkat SD di Kecammatan Wenang 
Kota Manado  dalam menggunakan media pembelajaran?  
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
a. Untuk menggambarkan kreativitas guru PAI tingkat SD di Kecamatan Wenang 
Kota Manado dalam penggunaan media pembelajaran. 
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b. Untuk menggambarkan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
guru PAI  dalam  penggunaan media pembelajaran. 
c. Untuk menggali hasil kreativitas guru PAI dalam menggunakan media 
pembelajaran. 
2. Kegunaan 
a. Mengembangkan sikap ilmiah terhadap dunia pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan kreativitas guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran. 
b. Memberikan sumbangsih pemikiran kepada guru PAI SD di Kecamatan Wenang 
Kota Manado, untuk mengembangkan kompetensinya dalam menggunakan 
media pembelajaran, dan meminimalisir hambatan yang terjadi. 
c. Pentingnya ketrampilan guru dalam menggunakan media pembelajaraan dalam 
rangka meningkatkan hasil pembelajaran yang diharapkan khususnya dalam 
mata pelajaran PAI. 
E. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran tentang isi Tesis ini, berikut ini dijelaskan 
garis besar isi Tesis, sebagai berikut: 
Pada bagian awal Tesis ini merupakan pendahuluan yang berisi latar 
belakang masalah yang menjelaskan tentang pokok pikiran penulis dan sebagai titik 
tolak dari permasalahan dan rumusan masalah yang merupakan fokus penelitian, 
yang akan dibahas dalam uraian selanjutnya secara sistematis. Untuk menghindari 
terjadinya pemahaman yang berbeda dari pembahasan Tesis ini, penulis 
mengemukakan pengertian dan definisi operasional terhadap judul Tesis, agar 
pembaca dapat mengetahui ke arah mana pembahasan yang akan dilakukan.  
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Kajian teoretis  merupakan hal yang sangat penting dalam suatu karya 
ilmiah, sehingga teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan ini dikemukakan 
untuk menganalisis permasalahan yang muncul berdasarkan temuan di lapangan, 
yang merupakan data hasil penelitian. Teori-teori  yang dipaparkan pada bagian 
kedua Tesis ini, adalah teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli di bidang 
masing-masing terkait dengan fokus permasalahan. Teori-teori ini  menjadi bahan 
referens dan rujukan yang terpenting dalam Tesis ini. Adapun  teori yang pokok 
adalah kreativitas, media pembelajaran, termasuk tenaga pendidik dalam hal ini 
guru, dan peserta didik. Teori ini pula mengemukakan tentang materi pelajaran 
khususnya pendidikan agama Islam dan media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran PAI, yang memiliki muatan penting dan khusus bagi peserta didik. 
Pembahasan  yang dilakukan dalam Tesis ini menggunakan metode 
penelitian yang disesuaikan dengan pokok permasalahan. Metodologi penelitian 
yang dimaksudkan adalah cara melakukan penelitian, yang diawali dengan 
pendekatan, jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,  
teknik pengumpulan dan analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 
penelitian. 
 
Inti dari pembahasan Tesis  ini  adalah jawaban atas permasalahan yang 
diungkapkan pada pembahasan sebelumnya. Hasil-hasil penelitian yang didapatkan 
di lapangan, berkaitan dengan kreativitas guru pendidikan agama Islam di lembaga 
pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Wenang Kota Manado, 
Keterampilan guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media 
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pembelajaran, dan faktor yang menjadi penghambat dalam penggunaan media 
pembelajaran.              
Bagian  akhir  dari pembahasan Tesis ini adalah kesimpulan yang merupakan 
akumulasi dari hasil pembahasan sebelumnya, berdasarkan teori-tori, dengan 
menggunakan metode penelitian. Selain kesimpulan, pada bagian akhir  adalah  
implikasi hasil penelitian, untuk dapat ditindaklanjuti oleh pihak terkait berkenaan 
dengan kreativitas guru khususnya di lembaga pendidikan tingkat SD di Kecamatan 






BAB  II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Gambaran Umum Kreativitas Guru 
1. Pengertian Kreativitas Guru 
Kreativitas adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang 
untuk mendapatkan hasil yang baik dan menggembirakan, bagi pelaku maupun orang 
lain yang memanfaatkannya. Demikian halnya bagi seorang guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan (sekolah) khususnya di 
kelas dengan mata pelajaran tertentu, untuk mencapai hasil terbaik bagi peserta 
didik. Oleh karena itu, perlu dijelaskan tentang kreativitas yang sesungguhnya 
khususnya bagi seorang guru. Hal ini sebagaiman firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-
‘Alaq/96:1-5: 
 
                              
                      
Terjemahnya: 
‚Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan(1), Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah(2). Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha Mulia(3). Yang mengajar manusia dengan pena(4). Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(5)‛.1  
Ayat tersebut menunjukkan, bahwa Allah telah mengajarkan manusia dengan 
perantaraan pena, dari apa yang tidak diketahui oleh manusia. Hal ini membuktikan 
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bahwa manusia semestinya dapat berupaya maksimal untuk berbuat dalam bentuk 
kreativitas, yang merupakan kebutuhan hidup manusia, sebagai bagian dari ilmu 
pengetahun. 
Menurut Utami Munadar, ditinjau dari aspek kehidupan manapun, kebutuhan 
terhadap kreativitas sangat terasa. Perhatian utama terhadap kreativitas dan 
kesadaran akan pentingnya bagi dunia ilmu pengetahuan.
2
 Kebutuhan terhadap 
kreativitas tersebut karena memiliki kemampuan untuk menciptakan. 
Kreativitas berasal dari kata ‚kreatif‛ yang berarti memiliki daya cipta, 
memiliki kemampuan untuk menciptakan, bersifat (mengandung) daya cipta, 
pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi.
3
 Kreativitas adalah 
kemampuan untuk mencipta, daya cipta, prihal berkreasi, kekreativan, yang secara 
hakiki merupakan hasil kerja keras.
4
 Kreativitas adalah daya cipta yang didasari oleh 
motif atau dorongan dari dalam hati (niat) yang terwujud pada kemauan untuk 
menciptakan sesuatu. Di samping itu, kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta 
suatu produk yang baru, mungkin saja gabungannya, kombinasi, sedangkan unsur-
unsurnya sudah ada sebelumnya.  
Kreativitas melibatkan pemroduksian sesuatu yang sifatnya orisinil dan 
bernilai. Pemroduksian yang bersifat orisinil, memiliki beberapa faktor mencirikan 
individu-individu yang sangat kreatif yaitu: 
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Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Cet. 3; Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 6-7. 
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XIX; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 529. 
4
Nursinto, Menggali Kreativitas (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 1999), h. 32. 
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a. Motivasi yang sangat tinggi untuk menjadi kreatif di bidang tertentu, seperti  
kenikmatan dari proses kreatif dalam bentuk menerawang sesuatu di depan.  
b. Ketidak setujuan dengan melanggar konvensi apa pun yang bisa menghambat 
kerja kreatif dan dedikasi dalam mempertahankan standar-standar 
kesempurnaan dan disiplin diri terkait kerja kreatif.  
c. Keyakinan mendalam terhadap niai dari kerja kreatif, selain kesediaan untuk 
mengkritisi dan menyempurnakan usahanya.  
d. Pilihan yang penuh kehaati-hatian terhadap masalah atau topik yang padanya 
atensi kreatif difokuskan.  
e. Proses-proses berpikir yang dicirikan oleh insigh  dan berpikir divergen. Faktor 
keenam adalah pengambilan resiko.  
f. Pengetahuan yang ekstensif dari bidang yang relevan.  
g. Komitmen mendalambagi kerja kreatif. Selain itu, konteks historis, bidang kerja 
dan wilayah kerja memengaruhi pengekspresian kreativiitas.
5
      
Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa kreativitas adalah kemauan 
untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, atau melihat kombinasi antar unsur, data 
atau hasil yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kreativitas menunjukkan usaha-usaha untuk meramu berbagai hal, dari objek-objek 
yang ada sebelumnya hingga menjadi sesuatu yang baru. Itulah sebabnya, kreativitas 
itu bukan sesuatu yang mandiri, atau bukan semata-mata kelebihan yang dimiliki 
oleh seseorang, melainkan bagian dari hasil usaha. 
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Robert J. Sternberg, Cognitive Psychology  terj. Yudi Santoso, Psikologi Koginitif  (Cet. I;  
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 406-407 
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Di samping itu, ada pula yang melihat bahwa kreativitas itu bukanlah produk 
proses inspirasi, melainkan hasil usaha yang gigih dan peningkatan yang mantap. 
Kreativitas itu tidak memerlukan intelegensi yang besar, karena kreativitas tersebut 
adalah hasil dari imajinasi yang terfokus, kerja giat, dan peningkatan yang mantap 
sebagai hasil usaha seseorang dalam mewujudkan ide-idenya.
6
  
Individu kreatif memproduksi temuan-temuan baru, temuan-temuan insight,  
karya-karya artistik, paradigma-paradigma revolusioner, atau produk-produk lain 
yang orisinil. Individu-individu yang kreatif juga memiliki gaya hidup yang kretif. 
Gaya hidup ini dicirikan oleh fleksibilitas, perilaku yang yang tidak stereotip, dan 
sikap-sikap yang tidak membeo.
7
 
Utami Munandar menyatakan, kreativitas (berfikir kreatif atau divergen) 
adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan 
banyak hal yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orsinalitas 
dalam berpikir, serta kemampuan mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, 
memerinci) suatu gagasan.
8
 Dalam definisi operasional, Utami Munandar 
menambahkan bahwa kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik 
dalam bentuk ciri-ciri atitude atau non-atitude, baik dalam karya baru maupun 
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Geoffrey Petty, How to be better of Creativity, terj. Hari Wahyudi, Memaksimalkan Potensi 
Kreatif (Jakarta: Gramedia, t.th), h. 4. 
7
Robert J. Sternberg, op. cit., h. 399. 
8
Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan 
Bakat  (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1999), h. 25-26. 
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kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semua itu relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada sebelumnya.
9
 
Dengan demikian, kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan cara-
cara baru bagi pemecahan problema-problema, baik yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan, seni sastra dan seni lainnya, yang sama sekali baru bagi yang 
bersangkutan, meskipun bagi orang lain hal itu tidak asing lagi. Dengan kata lain, 
kreativitas tersebut bukanlah sesuatu yang belum pernah diketahui sebelumnya, 
melainkan bahwa produk kreativitas tersebut merupakan sesuatu yang baru bagi 
orang-orang tertentu, atau dunia pada umumnya termasuk dirinya sendiri. 
Kreativitas merupakan konsep yang bersifat multidimensi, yang dapat 
ditinjau dari dimensi-dimensi yang berbeda. Setiap masyarakat dapat menentukan 
makna inteligensi, sehingga konsepsi inteligensi berbeda dalam waktu dan 
lingkungan yang berbeda.
10
 Kreativitas merupakan sesuatu yang dihasilkan 
seseorang dalam lingkungan yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, segala hasil usaha yang diperoleh seseorang dalam upaya 
menciptakan dan mengembangkan sesuatu yang telah ada sebelumnya, dengan 
memadu dan meramu berbagai hal dari segenap objek-objek baik yang telah 
diketahui, maupun yang belum diketahui orang, atau dirinya sendiri, dapat 
dikategorikan sebagai suatu kreativitas. 
Pendekatan terhadap kreativitas mencakup pendekatan-pendekatan 
psikometrik dan kognitif, pendekatan-pendekatan kepribadian dan motivasional, dan 
                                                          
9
Reni Akbar Hawadi, et al., Kreativitas (Jakarta: Widiasarana, 2001), h. 5. 
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Utami Munandar, op. cit., h. 8. 
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pendekatan sosial, kemasyarakatan dan historis untuk memahami kreativitas. Uraian 
ini akan diakhiri dengan dua perspektif yang integratif mengenai kreativitas. 




Lebih lanjut dapat dikatakan, bahwa kreativitas adalah suatu potensi yang 
besar dan penting dalam meningkatkan taraf hidup dan kepercayaan diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki manusia. Karena itu, kreativitas dapat dipandang sebagai 
suatu ide atau pola pikir seseorang yang timbul secara spontan dan imajinatif yang 
memberikan hasil penemuan baru, yakni kemampuan mendefinisikan kembali. Dari 
hasil berpikir tersebut kemungkinannya tercipta suatu tindakan mewujudkan ide dari 
proses berpikir seseorang. 
Jenis-jenis Kontribusi Kreatif 
Menurut sekelompok peneliti, kontribusi-kontrbusi kreatif bisa terdiri atas 
delapan jenis sebagai berikut: 
1. Replikasi; Kontribusi kreatif mempresentasikan sebuah upaya untuk 
menunjukkan bahwa bidang tertentu berada di tempat yang semestinya. 
2. Redefinisi; Kontribusi kreatif merepresentasikan sebuah upaya untuk 
meredefinisiletak bidang saat ini. Status terkini bidang kalau begitu dilihat 
dari sebuah sudut pandang yang baru. 
3. Gerakan ke depan; Kontribusi kreatif merepresentasikan sebuah upaya untuk 
menggerakkan bidang kedepan kearah dimana dia sudah bergerak, dan 
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Robert J. Sternberg, op. cit., h. 399-340. 
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kontribusi membawa bidang menuju suatu titik di mana titik yang lain di 
bidang itu siap beranjak maju. 
4. Pengembangan; Kontribusi kreatif merepresentasikan sebuah upaya untuk 
menggerakkan bidang ke depan di manadia sudaah bbergerak. Namun, 
Kontribusi kreatif bergerak lebih jauh di mana bidang yang lain sudah siap 
beranjak maju juga. 
5. Pengarahan ulang. Kontribusi kreatif merepresentasikan sebuah upayah 
menggerakkan ke depan menuju arah baru dan berbeda jika diperlukan. 
6. Pengerahan ulang dari suatu titik di masa lalu. Kontribusi kreatif 
merepresentasikan sebuah upaya untuk menggerakkan bidang mundur ke 
tempatnya semula (sebuah perekontruksian tentang masa lalu) sehingga 
bidang bisa digerakkan lagi maju dari titik tersebut ke arah yang baru.  
7. Memulai kembali. Kontribusi kreatif merepresentasikan sebuah upayah untuk 
mengerakkan bidang kesatu titik awal yang berbeda, belum teraih. Dia lalu 
menggerakkan bidang kearah yang sama sekali baru dari titik tersebut. 
8. Pengitegrasian. Kontribusi kreatif merepresentasikan sebuah upayah untuk 
menggerakkan bidang untuk menyatukan bersama-sama aspek-aspek dari dua 
atau lebih jenis-jenis kontribusi kreatif di waktu lalu yang sebelumya dilihat 




Kedelapan jenis kontribusi kreatif ini bisa berbeda di dalam tataran kontribus 
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Robert J. Sternberg, op. cit., h. 404-405 
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kreatif yang dibuat. Namun, tidak ada cara apriori untuk mengevaluasi jumlah 
kreativitas yang didasarka pada tipe kontribusi kreatif. Tipe-tipe kontribusi kreatif 
tertentu mungkin cenderung, rata-ratanya, menjadi lebih besar dalam jumlah 
kebaruannya ketimbang yang lain.   
 Kreativitas dapat pula dinyatakan sebagai suatu kemampuan untuk 
memecahkan masalah-masalah tertentu, sebagaimana yang dikatakan oleh Robert A. 
Baron, kreativitas merupakan aktivitas yang menghasilkan cara-cara baru dalam 
memecahkan masalah.
13
 Sejalan dengan pendapat tersebut, Linda L. Davidoof 
menyatakan, bahwa kreativitas merujuk pada kemampuan untuk memecahkan 
masalah dalam cara yang kompeten dan asli.
14
 Itulah sebabnya, beliau menambahkan 
dan menetapkan kriteria kreativitas sebagai sebuah proses yaitu: 
a. Adanya produk nyata (yang dapat diamati); 
b. Produk tersebut harus baru; 




Dari beberapa pendapat di atas, tampaklah bahwa kreativitas erat kaitannya 
dengan aspek:  
a. Kecerdasan; 
b. Kegunaan;  
c. Kebaruannya;  
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Robert A. Baron, Psychology Second Edition (USA: A. Davision of Simon & Schuster, 
1992), h. 268. 
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e. Lingkungan sosial sebagai pemecahan masalah. 
James R. Evans menyatakan, terdapat enam langkah pemecahan masalah 
kreatif, yaitu: 
a. Penemuan kekacauan, yaitu kesadaran adanya tantangan, perhatian, dan 
kesempatan dalam sistem dan menyeleksi sasaran yang penting. 
b. Menemukan fakta, yaitu mengumpulkan sebanyak mungkin informasi untuk 
memahami kekacauan tersebut. 
c. Penemuan problem, yaitu rumusan seperangkat kondisi sekarang, gejala-gejala, 
penyeba-penyebab, dan kejadian-kejadian yang menggerakkan seperangkat 
problem. 
d. Penemuan ide, yaitu penemuan teknik-teknik yang tepat untuk mengatasi 
problem. 
e. Penemuan penyelesaian, yaitu penggunaan teknik sampai didapatkan hasil 
pemecahan masalah. 




Melihat semakin banyak pemahaman tentang kreativitas, namun pada 
dasarnya tidak memiliki makna yang jauh berbeda antara satu dengan lainnya. 
Robert, setelah menganalisis empat puluh definisi tentang kreativitas memberikan 
kesimpulan, bahwa pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi, 
proses, produk, dan pendorong.
17
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James R. Evans, Berfikir Kreatif, terj. Bosco Carvallo (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 38.  
17
Utami Munandar, op. cit., h. 27. 
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Pendekatan psikometrik (metrik, pengukuran) menekankan performa bagi 
tugas-tugas yang melibatkan aspek-aspek spesifik kreativitas (Guilford, 1950). 
Tugas-tugas ini melibatkan produksi yang divergen pembangkitan berbagai jenis 
respons yang tepat. Oleh karena itu, kreativitas mencerminkan kemampuan untuk 
mencipta lebih banyak. Pendekatan kognitif  yang lain telah memfokuskan 
pembahasan tentang kreativitas sebagai sebuah proses kognitif dengan mempelajari 
pemecahan masalah dan insight. Membedakan individu kreatif dari individu yang 
kurang kreatif adalah keahlian dan kemitmen mereka kepada upaya-upaya kreatif itu 
sendiri. Individu-individu yang bersedia untuk bekerja lama dan keras. Mereka 
mempelajari karya pendahulu dan rekan-rekan sezaman mereka. Oleh karena itulah, 
mereka kemudian menjadi sangat ahli di bidangnya.
18
 
Proses-proses yang terlibat di dalam kreativitas digunakan kita semua dalam 
pemecahan hidup sehari-hari. Namun yang membedakan individu kreatif dari 
individu biasa adalah kandungan luar biasa proses-proses keseharian ini 
dioperasikan. Gagasan ini memberikan umpan balik kepada hal-hal yang dibahas 
sebelumnya mengenai keahlian. Bahkan, kreativitas sering kali ditangani terkait 
dengan keahlian.      
Kreativitas sebagai pribadi merupakan titik temu yang khusus antara tiga 
atribut psikologis, yaitu: 
a. Inteligensi; 
b. Gaya kognitif, dan 
c. Kepribadian/motivasi. 
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Adapun kreativitas sebagai proses yaitu sesuatu yang bersifat ilmiah mulai 
dari menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil. Kreativitas sebagai 
produk yaitu kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru, original, mutakhir, dan 
bermakna. Sedangkan kreativitas sebagai pendorong yaitu kreativitas berkembang 
karena dorongan internal maupun eksternal. 
Kreativitas adalah hasil dari proses interaksi antara individu dan 
lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungannya, baik 
pengaruh di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau 
menghambat upaya kreatif. Pengembangan kreativitas dapat diintisarikan sebagai 
berikut: 
1)  Dewasa ini tampak adanya kesenjangan antara kebutuhan akan kreativitas 
dan perwujudannya di dalam masyarakat pada umumnya, dan dalam 
pendidikan di sekolah pada khususnya. 
2)  Pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pengembangan keceradasan 
(intelegensi) daripada pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya sama 
pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup. 
3)  Pendidik (guru dan orangtua) masi kurang memahami arti kreativitas yang 
meliputi cirri bakat dan non-bakat dan bagaimana mengembangkannya pada 
anak pada lingkungan pendidikan; di rumah, di sekolah dan di dalam 
masyarakat.  
4)  Masi sangat kurangnya pelayanan pendidikan khusus bagi mereka yang 
berbakat istimewa sebagai sumber daya manusia berpotensi unggul padahal 
apaila mereka diberi kesempatan pendidikan yang sesuai dengan petensinya, 
25 
 
dapat memberikan kontribusi yang bermakna kepada masyarakatnya. 
Akibatnya banyak anak berbakat berprestasi di bawah potensi mereka.  
5)  Dalam pelayanan pendidikan bagi anak berbakat pengembangan kreativitas 
sebagai salah satu faktor.  
Jika dikaitkan dengan guru, kreativitas tersebut merupakan kemampuan 
berpikir dan bertindak dalam menemukan ide-ide untuk mengelola proses 
pembelajaran dengan meramu berbagai hal baik metode, pendekatan dan cara-cara 
baru dalam memecahkan masalah yang sama sekali baru bagi dirinya, meskipun 
orang lain telah mengetahuinya, maupun hal-hal yang benar-benar baru bagi orang 
lain atau dunia pada umumnya, dan khususnya dunia pendidikan termasuk dirinya 
dalam hal ini guru, agar kehidupan lebih bermakna bagi dirinya dan juga 
lingkungannya terutama dalam pembelajaran. 
Pada dasarnya kreativitas ini, telah tercantum dalam firman Allah swt. Q.S. 
ar-Ru>m (30):8; 
 
                          
                    
 
Terjemahnya: 
‚Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya, melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang 
ditentukan. Dan sesungguhnya banyak di antara manusia benar-benar 
mengingkari pertemuan dengan Tuhan-nya‛.19 
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Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 323. 
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Ayat di atas menunjukkan, bahwa Allah swt. menganjurkan kepada manusia 
untuk berpikir dan mengembangkan ide, karena manusia adalah makhluk yang 
diberikan oleh Allah swt. akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. 
Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan, karena guru adalah figur 
manusia yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. 
Di sekolah atau lembaga pendidikan, guru hadir untuk mengabdikan diri kepada 
manusia dalam hal ini anak didik. Kehadiran guru sangat berarti bagi anak didik, dan 
kehadiran guru di kelas merupakan kebahagiaan bagi anak didik, apalagi figur guru 
sangat disenangi oleh mereka.
20
  
Jabatan guru adalah pelaksana tugas profesional, dan jabatan tersebut 
melekat pada orangnya. Itulah sebabnya, di dalam masyarakat seorang guru 
dimanapun mereka berada, tetap sosok seorang guru. Hal ini menunjukkan, bahwa 
guru menempati peranan suci dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Peranan suci 
tersebut dapat diemban apabila guru tersebut memiliki tingkat kemampuan 
profesional serta ditunjang oleh kreativitas, inovatif, dan dedikasi yang tinggi. 
Guru yang kreatif dan inovatif lebih bersikap tanggap terhadap gagasan 
pembaruan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Guru menempatkan diri sebagai 
figur yang berusaha melakukan perubahan tangguh dan melibatkan dalam setiap 
usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Guru 
kreatif dan inovatif, pasti selalu responsif terhadap gagasan pembaruan pendidikan 
dan pengajaran di sekolah, serta memberi dampak positif terhadap pelaksanaan 
pendidikan ke arah peningkatan dan perbaikan. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif; Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 1 
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Seorang guru yang progresif dan inovatif harus mengetahui dengan pasti 
kemampuan yang dituntut oleh masyarakat terhadap guru di masa mendatang. Hal 
ini dapat dijadikan pedoman untuk mengoreksi diri tentang tugas yang diembannya 
sudah memenuhi tuntutan masyarakat. Jika belum, guru yang baik harus berani 
mengakui kekurangan dan berusaha memperbaikinya. Hal ini penting, dalam rangka 
penilaian kinerja guru dalam mengembangkan profesinya.
21
 
Guru memiliki rasa tanggung jawab penuh dalam mencari terobosan-
terobosan pemecahan segala kegagalan, memprediksi cara-cara penyembuhannya, 
dan sekaligus menciptakan hal-hal baru yang belum tersentuh oleh guru lainnya 
dalam sekolah yang semisal. Keluasan wawasan bagi seorang guru kreativitas dan 
inovatif tidak hanya pada saat mentransfer pembelajaran di lingkungan intern 
sekolah saja, tetapi lebih bersifat global. 
Interaksi antara guru dan peserta didik dapat dimaknai dengan menciptakan 
lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan peserta didik dalam belajar. 
Guru memberikan layanan terbaik kepada peserta didik, dengan menyediakan 
lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi 
pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta 
hubungan dua arah yang harmonis antara guru dengan peserta didik.
22
 Di sinilah 
letaknya keberadaan seorang guru ketika melaksanakan tugasnya, sebagai wujud dari 
kreativitasnya. 
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Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi (Cet. 
II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 35. 
22Ibid, h. 5. 
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Zakiah Daradjat, mengatakan bahwa terdapat delapan hal yang harus dimiliki 
guru kreatif, yaitu: 
a. Mencintai jabatan sebagai guru; 
b. Bersikap adil terhadap semua murid; 
c. Berlaku sabar dan tenang dalam bekerja; 
d. Memiliki wibawa yang tinggi; 
e. Merasa gembira dalam setiap usaha; 
f. Selalu bekerja dengan teman sekerja dan masyarakat lainnya; 
g. Optimisme untuk lebih maju dan berkualitas dari yang lain; 
h. Selalu mengadakan pembaharuan dan perbaikan terhadap kinerjanya.23   
Guru yang kreatif diharapkan memiliki delapan hal seperti yang disebutkan 
di atas, khususnya selalu mengadakan perubahan dan pembaharuan sekaligus 
perbaikan terhadap kinerjanya. Di samping itu, terdapat Sembilan karakteristik citra 
guru yang ideal, inovatif, dan kreatif, yaitu: 
a. Memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas keimanan dan ketaqwaan 
yang mantap; 
b. Mampu mewujudkan dirinya dalam keterikatan dan padanan dengan tuntutan 
lingkungan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
c. Mampu belajar dan bekerjasama dengan profesi lain; 
d. Memiliki etos kerja yang kuat; 
e. Memiliki kejelasan dan kepastian pengembangan jenjang karier; 
f. Berjiwa professional yang tinggi; 
g. Memiliki kesejahteraan lahir dan batin, material, dan non material; 
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Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Haji Masagung, 1990), h. 19. 
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h. Memiliki wawasan masa depan; 
i. Mampu melaksanakan fungsi dan peranannya secara terpadu.24 
Untuk mengetahui tuntutan di atas, seorang guru diharapkan mampu 
menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan, untuk dilakukan dalam 
situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku, dan 
perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya. Di samping jabatan sebagai 
profesi yang meliputi; mendidik, mengajar, dan melatih, seorang guru juga dalam 
bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua 
kedua.  
Guru mampu menarik simpati sehingga menjadi idola para peserta didiknya. 
Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta 
didiknya dalam belajar. Bila seorang guru penampilannya tidak menarik, kegagalan 
pertama adalah guru tersebut tidak akan menanamkan benih pelajarannya kepada 
peserta didiknya, para peserta didik enggan menghadapi guru, dan pada akhirnya 
pelajaran yang disampaikannya tidak dapat diserap dengan baik oleh peserta didik. 
Guru melaksanakan tugas-tugas yang berbeda sesuai dengan tiga fungsi, 
yaitu sebagai pendidik, pengajar/pelatih, dan pembimbing. Secara umum, tugas 
pokok guru sebagai pendidik adalah mendewasakan peserta didik; sebagai 
pengajar/pelatih adalah melaksanakan pembelajaran; dan sebagai pembimbing 
adalah menyelaraskan perkembangan peserta didik.
25
 Tugas mulia seorang guru 
adalah mendewasakan peserta didiknya melalui pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan zaman. 
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Lebih lanjut lihat Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2010), h. 152-154. 
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Hikmat, Manajemen Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 286. 
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Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki 
derajat profesionalitas tertentu tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, 
atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu.
26
 
Professionalitas seorang guru dibuktikan dengan adanya kompetansi yang 
dimilikinya, dalam hal memiliki keahlian dan kecakapan dalam memanfaatkan 
media pembelajaran, dengan kreativitasnya. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1) dinyatakan: 
‚Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.‛27 
Dalam sistem dan proses pendidikan mana pun, guru tetap memegang 
peranan penting. Peserta didik tidak mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan guru 
yang mampu mengemban tugasnya dengan baik. Guru harus memenuhi persyaratan, 
profesinya, dan berkemauan tinggi untuk mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal. Guru harus memiliki kemampuan kepribadian dan kemampuan 
kemasyarakatan. Kemampuan-kemampuan tersebut sangat penting demi 
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Sudarwan Danim, op. cit., h. 17. Lihat pula Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul (Cet. I; 
Ar-Ruzz Media, 2009), h. 142. 
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Bumi Aksara, 2009), h. 43. 
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Oleh karena itu, jabatan guru di bidang kemanusiaan tidak terlepas dari 
harapan masyarakat untuk bisa mendidik putra-putrinya menjadi yang terbaik, serta 
mempu mentransfer ilmu pengetahuannya untuk kemakmuran orang banyak. Bahkan 
guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis dalam menentukan gerak maju 
kehidupan bangsa. Keberadaan guru merupakan faktor yang tidak mungkin diganti 
oleh komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dahulu, terlebih lagi pada 
era kontemporer ini. 
Guru adalah orang yang bertanggungjawab mencerdaskan kehidupan peserta 
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan pada diri peserta didik. 
Tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah 
masyarakat. Oleh karena itu, guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina peserta didik agar di masa mendatang menjadi orang 
yang berguna bagi nusa dan bangsa.
29
 
Keberadaan guru bagi suatu bangsa amat penting, apalagi bagi suatu bangsa 
yang sedang membangun. Hal ini penting dalam rangka keberlangsungan hidup 
bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang semakin 
canggih, dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi 
nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamika untuk 
dapat mengadaptasikan diri.  
Semakin akurat para guru melaksanakan kreativitasnya, semakin terjamin, 
tercipta, dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia 
pembangunan. Dengan kata lain, potret wajah diri bangsa di masa depan tercermin 
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dari potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa 
berbanding lurus dengan citra para guru di tengah-tengah masyarakat.
30
 
Melalui proses kreativitas tahap demi tahap, pada dasarnya seorang guru 
diminta mempersiapkan berbagai bentuk program pembelajaran, diantaranya; 
membuat perangkat pembelajaran, menentukan metode pembelajaran berdasarkan 
materi yang disajikan, dan yang tak kalah pentingnya adalah penggunaan media 
pembelajaran, untuk mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran, serta pencapaian rencana pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru, 
melalui kreativitasnya. 
2. Jenis-jenis Kreativitas Guru 
Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, mulai dari pendidikan dasar 
sampai dengan perguruan tinggi hanya akan efektif, jika dikelola oleh tenaga 
kependidikan atau guru yang profesional. Guru profesional adalah guru yang 
memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi 
keguruan.
31
 Kompetensi yang dimaksud adalah guru harus memiliki kreativitas yang 
memadai dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang professional. 
Pada dasarnya kreativitas dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Aptitude 
Bakat biasa diterjemahkan menjadi aptitude yang berasal aptus, 
menunjukkan sesuatu yang inherent dalam diri seseorang yang lebih banyak dikenal 
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sebagai suatu kemungkinan bersifat potensial daripada suatu kepastian atau 
kemampuan (ability) tertentu untuk belajar ataupun berkinerja tertentu.32 
Bakat jenis aptitude memiliki kedekatan dengan kognisi dan proses berpikir 
dan berpikir kreatif adalah suatu proses kreativitas. Oleh karena itu, dalam berpikir 
berarti memberdayakan kognisi untuk menentukan sesuatu yang baru atau asing 
baginya untuk diketahui. Menurut Munandar, dimensional kreativitas dan 
intelegensi dalam pendidikan adalah peranan kreativitas dan intelegensi dalam 
prestasi di sekolah.
33
 Dengan demikian, berpikir kreatif memiliki implikasi terhadap 
pendidikan. 
Berpikir kreatif adalah berpikir analigis-metaforis, yang menurut Jalaluddin 
Rahmat yang mengutip pernyataan Mac Kinnon, harus memenuhi tiga syarat, yaitu: 
1) Melibatkan respon atau gagasan yang baru; 
2) Dapat memecahkan persoalan secara realistis; dan 
3) Memiliki pertahanan insting yang orisinil. 
Lebih lanjut Jalaluddin Rahmat, menyatakan bahwa pertahanan insting  




d) Iluminasi; dan 
e) Verifikasi.34 
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Schawatz dalam bukunya Reni Akbar Hawadi menambahkan bahwa berpikir 
kreatif adalah menemukan cara baru yang lebih baik untuk mengerjakan segala 
sesuatu.
35
 Dengan demikian, sebagai pemikiran yang kreatif maka  aptitude  adalah 
gagasan-gagasan atau ide-ide untuk menentukan hal baru atau cara baru dalam 
memecahkan permasalahan yang muncul sebagai hasil dari berpikir kreatif. Atau 
berusaha menghasilkan sesuatu yang baru melalui penggabungan baru dari unsur-
unsur yang telah ada dalam pikiran seseorang melalui proses berpikir. 
b. Non aptitude 
Kreativitas jenis non-bakat (non aptitude) lebih banyak berhubungan dengan 
sikap dan perasaan, di samping kemampuan kognitif. Oleh karena itu, kreativitas 
jenis ini dikenal dengan kreativitas yang bersifat efektif atau tindakan. Munandar 
menegaskan, produktifitas kreativitas adalah kreatif bertindak yang memiliki 
variabel majemuk, di samping memiliki ciri-ciri seperti kepercayaan diri, keuletan, 
apresiasi, estetika, kemandirian, serta mampu menciptakan sesuatu yang bernilai.
36
 
Kreativitas dalam hal ini adalah sejauh mana sumbangannya terhadap kinerja kreatif. 
Namun satu hal yang harus diketahui, bahwa orang yang memiliki pemikiran 
kreatif belum tentu dapat bertindak kreatif. Gagasan-gagasan dari pemikiran kreatif 
hanya akan tetap sebagai gagasan, jika tidak menghasilkan pekerjaan yang bernilai 
atau bila seseorang hanya memiliki pemikiran kreatif tanpa dibarengi oleh 
kemampuan bertindak kreatif. 
Bertindak kreatif sangat diwarnai oleh perasaan dan motivasi. Sejauhmana 
seseorang mampu menghasilkan prestasi kreatif ikut pula ditentukan oleh non 
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aptitude (kepercayaan diri, keuletan, apresiasi, estetik, kemandirian). Oleh karena 
itu, jenis kreativitas ini sangat sulit dimiliki, namun bukan berarti bertindak kreatif 
tidak dapat dimiliki oleh setiap orang. 
Kemampuan berpikir, merasa, dan berbuat merupakan komponen dari fitrah 
manusia yang diberikan Allah swt. sebagaimana firmanNya dalam Q.S. al-
Ruum/30:30. 
                         
 Terjemahnya: 
‚…(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah Menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah...‛37 
Firman Allah yang berbentuk potensi ini tidak akan mengalami perubahan 
dengan pengertian bahwa manusia terus berpikir, merasa, dan bertindak dapat terus 
berkembang.
38
 Fitrah inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya, 
dan membuat manusia istimewa serta lebih mulia. Oleh karena itu, fitrah dan potensi 
ini jika tidak dikembangkan, niscaya keberadaan manusia akan kurang bermakna 
dalam kehidupannya. 
Kepribadian kreatif yang dianggap penting adalah keterbukaan kepada cara-
cara baru untuk melihat, mengintusi, peka terhadap peluang, menyukai kompleksitas 
sebagai tantangan untuk menemukan kesederhanaan, independensi. Ciri-citi tertentu 
tampaknya secara konsisten diasosiasikan dengan individu-individu kreatif.
39
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Kreativitas memerlukan keterbukaan dan konsisten terhadap hasil kreativitasnya dan 
dapat diasosiasikan.  
Terdapat empat prinsip dasar sinetik yang menentang pandangan lama 
tentang kreativitas, yaitu: 
a. Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan sehari-hari.  
Hampir semua manusia berhubungan dengan kreativitas, yang berkembang 
melalui seni, atau penemuan-penemuan baru. Kreativitas merupakan bagian dari 
kehidupan manusia sehari-hari, dan berlangsung sepanjang hayat. Kreativitas 
dirancang untuk meningkatkan kapasitas pemecahan masalah, ekspresi, kreatif, 
empati, dan hubungan sosial. Disamping itu, ide-ide yang bermakna dapat 
ditingkatkan melalui kreatif untuk memperkaya pemikiran.
40
 Seorang guru mampu 
melakukan kreativitas, dengan maksud memecahkan masalah kegiatan pembelajaran 
bagi peserta didik, melalui ekspresi yang dimilikinya. 
b. Proses kreatif bukanlah misterius. 
Hal tersebut dapat dideskripsikan dan mungkin membantu orang secara 
langsung untuk meningkatkan kreativitasnya. Secara tradisional, kreativitas 
dipandang sebagai sesuatu yang misterius, bawaan sejak lahir, yang bisa hilang 
setiap saat. Landasan proses kreativitas adalah individu yang dapat belajar untuk 
menggunakan pemahamannya guna meningkatkan kreativitas dalam kehidupan dan 
pekerjaan. Kreativitas didorong oleh kesadaran yang memberi petunjuk untuk 
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c. Penemuan kreatif sama dalam semua bidang, baik dalam bidang seni, ilmu, 
maupun rekayasa. 
Konteks kreativitas harus mencatat dua konteks berikut, yaitu bidang dan 
lapangan. Bidang mencakup pengetahuan yang ada di wilayah usaha kreatif tertentu. 
Sedangkan lapangan mencakup konteks sosial yang mengelilingi kreativitas. 
Kontribusi-kontribusi kreatif, menurut definisinya tidak bisa diprediksi karena selalu 
melanggar norma-norma yang dibangun para perintisnya. Di antara banyak atribut 
individu-individu kreatif ini adalah kemampuan untuk membuat temuan informatif 
baru dan mengupayakan temuan-temuan itu secara aktif.
42
 
Selain itu penemuan kreatif ditandai dengan beberapa proses intelektual. Ide 
ini bertentangan dengan keyakinan umum, yang memandang bahwa kreativitas 
terbatas pada bidang seni, padahal ilmu dan rekayasa juga merupakan penemuan 
manusia. Hal ini menunjukkan antara perkembangan berpikir dalam seni dan ilmu 
yang sangat erat. 
d. Berpikir kreatif baik secara individu maupun kelompok adalah sama.  
     Kontribusi-kontribusi kratif, menurut definisinya, tidak perna bisa diprediksi 
karena selalu melanggar normo-norma yangg dibagun para perintisnya, bahkan oleh 
rekan-rekan penciptanya sendiri. Di antara banyak atribut individu-individu kreatif 
ini adalah kemampuan untuk membuat informatif baru dan mengupayakan temuan 
temuan itu secara aktif.  
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            Individu-individu kreatif  cenderung memiliki kehidupan keluarga masa kecil 
yang mendukung, namun cukup ketat dan relatif keras (tidak disayangi dan tidak 
diasuh dengan baik). Kebanyakan menunjukkan minat awal kepada bidang tertentu 
yang sudah dipilih. Mereka umumnya cenderung menunjukkan minat awal untuk 
mengeksplorasi wilayah yang tidak jelas. Namun setelah berhasil menguasai bidang 
pilihan tersebut, kira-kira setelah satu dekade mempraktikkan keahlian, barulah 
mereka memiliki sebuah terobosan revolusioner  awal. Kebanyakan pencipta 




           Salah satu teori integratif alternatif tentang kreativitas menyatakan kalau 
banyak faktor individual dan lingkungan harus berpadu agar kreativitas bisa muncul. 
Yang membedakan individu sangat kreatif dari individu kreatif biasa adalah 
pengaruh dari beragam faktor ini, bukan tingginya tingkatan faktor tertentu atau 
kepemilikan sifat bawaan tertentu yang menonjol. Teori ini disebut teori investasi 
kreativitas. Tema yang menyatukan berbagai faktor ini adalah individu pendekatan 




           Individu sangat kreatif ini lalu memfokuskan banyak atensi kepada ide ini, 
meskipun pada waktu itu, ketertarikan si pencipta tidak dikenali bahkan diremehkan 
rekan-rekan kreatif sejamannya sendiri. Namun, ide tersebut tetap dilihatnya 
memiliki potensi besar untuk dikembamgkan secara kreatif. Si pencipta lalu 
mengembangkan gagasan menjadi sebuah kontribusi kreatif yang bermakna dan 
siknifikan sampai akhirnya orang lain bisa mengakui manfaat dari idenya itu. Sekali 
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saja ide sudah dikembangkan dan nilainya diakui, pencipta lalu menjualnya dengan 
harga setinggi mungkin. Dia lalu bergerak menuju pengejaran lain dan mencari 
potensi tersembunyi di dalam ide-ide lain yang diremehkan. Oleh karena itu 
inndividu yang kreatif memengaruhi segala bidang hampir selalu satu langkah di 
depan yang lain.  
Individu dan kelompok menurunkan ide-ide dan produk dalam berbagai hal. 
Hal ini menentang pandangan yang mengemukakan bahwa kreativitas adalah 
pengalaman pribadi. Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan 
aktifitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar. Namun dalam pelaksanaannya seringkali tidak disadari, karena masih 
banyak kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas dan 
kreativitas peserta didik. 
Dengan demikian, dalam proses pembelajaran di kelas yang umumnya lebih 
menekankan pada aspek kognitif, sehingga kemampuan yang dipelajari sebagian 
besar berpusat pada pemahaman bahan pengetahuan dan ingatan. Dalam situasi yang 
demikian, biasanya peserta didik dituntut untuk menerima apa saja yang dianggap 
penting oleh guru dan menghafalnya. Guru pada umumnya kurang menyenangi 
suasana pembelajaran yang peserta didiknya banyak bertanya mengenai hal-hal di 
luar konteks yang dibicarakannya. Dengan demikian, aktivitas dan kreativitas 
peserta didik terhambat atau tidak berkembang secara optimal. 
Banyak cara untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang dapat 
mengembangkan aktivitas dan kreativitas secara optimal, sesuai kemampuan 
masing-masing peserta didik. Kreativitas dapat dikembangkan dengan memberi 
40 
 
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak 
terlalu ketat. Dalam hal ini peserta didik akan lebih kreatif jika: 
1) Dikembangkan rasa percaya diri peserta didik, dan tidak ada perasaan takut; 
2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah; 
3) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar; 
4) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter; serta 
5) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 
Meskipun apa yang dikemukakan di atas tampak sulit untuk dilakukan guru, 
namun paling tidak guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, 
yang mengarah pada situasi tersebut. Misalnya, dengan mengembangkan modul 
yang hipotetik. Walaupun demikian, kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh 
aktivitas dan kreativitas guru, di damping kompetensi-kompetensi professional 
lainnya. Namun, dalam kegiatan belajar melalui modul hendaknya dapat 
diminimalisir, karena dalam kegiatan pembelajaran seperti ini lebih memposisikan 
guru sebagai fasilitator. 
Banyak peranan yang diperlukan bagi guru sebagai pendidik, atau siapa saja 
yang telah memilih profesi menjadi guru. Semua peranan tersebut, diharapkan 
semaksimal mungkin dapat dilaksanakan oleh guru dalam setiap melaksanakan 
tugasnya. Salah satunya, guru sebagai mediator yang hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai 
bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun meteril. Media berfungsi 
sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. 
41 
 
Keterampilan menggunakan semua media diharapkan dari guru yang disesuaikan 
dengan pencapaian tujuan pengajaran.
45
 
Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien, 
dan mampu dimiliki oleh sekolah, serta tidak menolak digunakannya peralatan 
teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan 
zaman. Media pendidikan sangat membantu dalam upaya mencapai keberhasilan 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Oleh sebab itu guru harus mempunyai 
keterampilan dalam memilih dan menggunakan media pendidikan dan pengajaran.
46
 
Penggunaan media pendidikan dan pengajaran diharapkan dapat dilakukan 
untuk semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, mata pelajaran pendidikan agama Islam 
secara keseluruhan meliputi lingkup al-Quran, dan hadis, keimanan, akhlak (moral), 
fikih, ibadah, dan sejarah. Disamping itu menggambarkan bahwa ruang lingkup 
agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 




Guru sebagai komponen pendidikan dan pengajaran di sekolah, dengan tugas 
dan fungsinya dalam proses pembelajaran, memunyai dasar kemampuan mengajar 
sesuai dengan tuntutan situasi yang dihadapi guru. Secara eksplisit kemampuan 
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dasar guru adalah mampu menggunakan media yang menjadi sumber belajar 
khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Guru pendidikan agama Islam wajib menciptakan suasana belajar yang 
menguntungkan bagi peserta didik, sehingga mereka dapat menikmatinya. Situasi 
semacam ini, merupakan syarat utama bagi berlangsungnya pembelajaran yang 
efektif. Jika kondisi ini sudah dapat diciptakan, guru agama dituntut untuk tetap 
memelihara dan mempertahankannya. Dalam hal ini guru harus kreatif, professional 
dan menyenangkan dengan memosisikan diri sebagai orang yang mampu 
mengembangkan kreativitas, dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi degan tuntutan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Oleh karena itu, penggunaan media 
dalam pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
sangat penting untuk dilaksanakan berdasarkan fungsi dan jenisnya masing-masing. 
  
B. Media Pembelajaran, Fungsi dan Jenisnya 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan jamak dari kata 
medium yang secara harfiah yang berarti ‘tengah’48, dan juga dapat diartikan sebagai 
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 Dalam bahasa Arab, media adalah (wasi>lah) atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada pesan.
50
 Dalam pengertian lain, 




Di samping definisi tersebut di atas, terdapat definisi lain, bahwa media 
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan 
pembelajaran. Media dapat pula memengaruhi efektivitas program instruksional.
52
  
Secara umum, media merupakan kata jamak dari ‚medium‛, yang berarti 
perantara atau pengantar. Istilah media digunakan juga dalam bidang pengajaran 
atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 
pembelajaran.
53
  Media diidentikkan dengan alat atau bahan sebagai ‚pengantar‛ 
atau ‚perantara‛ dalam menyampaikan sesuatu kepada objek yang dituju.54 Bila 
media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan 
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Batasan media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 
untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan yang dikemukakan itu sampai 
kepada penerima yang dituju.
56
 Media membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran baik 
melalui televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang memroyeksikan, atau 
bahan-bahan cetak sejenisnya, media itu disebut media pembelajaran.
57
 
Media pembelajaran dapat diasumsikan sebagai alat atau bahan yang dapat 
menjadi pengantar, atau perantara dalam menyampaikan pesan-pesan, baik individu 
maupun kelompok pada keberlangsungan proses pembelajaran. Media pembelajaran 
meliputi alat yang terdiri dari; buku, tape recorder, kaset, grafik, televisi, dan 
komputer.
58
  Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 
yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik untuk belajar. 
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan, atau membawa pesan atau isi pelajaran, atau sumber pelajaran, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga 
peserta didik terdorong untuk belajar. Penerima pesan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah peserta didik, sedangkan pembawa pesan adalah guru.  
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Pesan yang disampaikan guru kepada peserta didik, membutuhkan alat yang 
tepat agar pesan tersebut dapat diterima dengan baik, dalam hal ini membutuhkan 
alat yang memiliki nilai teknologi yang baik. Karena media pembelajaran adalah 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, 
sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran dan sarana 
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar, termasuk teknologi 
perangkat kerasnya.
59
 Dengan demikian, media pembelajaran dapat mengantarkan 
pesan dari bahan pelajaran yang disampaikan guru, dan dapat diterima dengan baik 
oleh peserta didik. 
Langkah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menggunakan media 
adalah mengenal, memilih dan menggunakan sesuatu media. Hal ini perlu selektif 
dari seorang guru, karena dalam menggunakan sesuatu media tersebut, juga harus 




Para ahli pendidikan sepakat, bahwa media pembelajaran memiliki fungsi 
ganda dalam mengelola pembelajaran, sebab di samping berfungsi sebagai alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, juga berfungsi untuk 
mempercepat proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam menangkap 
pengertian yang diberikan guru. Media bukan semata-mata alat hiburan tetapi 
bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran dan peserta didik termotivasi untuk 
belajar. 
                                                          
59
Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Depdikbud Peningkatan Mutu 
Guru Kelas SD setara D-II, 2003), h. 54. 
60




Media pembelajaran juga merupakan suatu alat bantu yang bersifat 
menyalurkan pesan untuk dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemauan, 
dan minat peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
dirinya. Penggunaan media pembelajaran yang disebut juga dengan sarana belajar 
secara kreatif akan memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih baik dan dapat 
meningkatkan kepercayaan serta ketrampilan mereka sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisisensi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada uraian sebagai 
berikut: 
a. Tujuan keterampilan menggunakan media pembelajaran, yaitu: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar terlalu verbalistis; 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; 
3) Memperlancar jalannya proses pembelajaran; 
4) Menimbulkan kegairahan belajar; 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan kenyataan; 
6) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
b. Komponen-komponen keterampilan menggunakan media pembelajaran, yaitu: 
1) Media audio, yaitu media sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat 
didengarkan oleh peserta didik, seperti radio; 
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2) Media visual, yaitu media sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat dilihat 
oleh peserta didik, seperti peta; 
3) Media audio visual, yaitu media sebagai alat bantu pembelajaran dapat 
dilihat dan didengar oleh peserta didik, seperti TV Edukasi. 
c. Prinsip-prinsip keterampilan menggunakan media pembelajaran, yaitu: 
1) Tepat guna, artinya dapat digunakan sesuai dengan kompetensi dasar; 
2) Berdaya guna, artinya dapat digunakan dan mampu meningkatkan motivasi 
peserta didik; 




Sarana pembelajaran ialah suatu tindakan, perbuatan, situasi, atau benda 
yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai suatu tujuan di dalam pendidikan. 
Sarana pembelajaran bukanlah suatu resep, yang sewaktu-waktu dapat digunakan 
secara tepat guna atau mantap. Sarana  pembelajaran merupakan sesuatu yang harus 
dipilih sesuai dengan tujuan pendidikan/pembelajaran. Jelasnya, sarana pendidikan 
tidak terbatas pada benda-benda yang bersifat konkret saja, tetapi juga yang bersifat 




Dalam ajaran Islam dikisahkan, bahwa usaha para Nabi dalam menanamkan 
akidah hinnga dapat diterima dengan mudah oleh umatnya, karena menggunakan 
media yang tepat, yakni melalui media perbuatan Nabi, atau dengan jalan memberi 
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contoh teladan yang besifat uswatun hasanah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Allah swt. dalam Q.S. al-Ahzab/33:21 
 
                           
    
 Terjemahnya: 
‚Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah‛.63 
Ayat tersebut mengajarkan kepada manusia untuk menumbuhkembangkan 
sifat-sifat yang baik terhadap orang lain. Sifat-sifat yang baik dapat diajarkan oleh 
guru khususnya guru pendidikan agama Islam kepada peserta didik. Seorang guru 
pendidikan agama Islam sebagai pendidik harus mampu memberi contoh yang baik 
kepada peserta didiknya, hal inilah yang dapat disebut dengan media pembelajaran. 
Dengan demikian, media pembelajaran dalam pendidikan agama Islam tidak 
mesti ditunjukkan dengan alat bantu, atau benda-benda tertentu yang bisa digunakan 
guru, tetapi juga sikap guru dan keberadaan guru adalah bagian dari media yang 
otentik dalam kehidupan anak. Di samping itu, semua alat yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi mengenai pendidikan dan pengajaran pendidikan agama 
Islam kepada peserta didik termasuk juga media pembelajaran. Misalnya, papan 
tulis, buku pelajaran, televisi pendidikan, bulletin board dan display, radio 
pendidikan, komputer, gambar-gambar, karyawisata, dan lain-lain. Namun satu hal 
yang harus diingat oleh seorang guru, bahwa dalam pengelolaan media pembelajaran 
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bukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam mengajar, tetapi lebih dari itu 
sebagai usaha yang ditunjukkan untuk memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari ajaran agama secara sempurna dan maksimal. 
2. Fungsi dan Jenis Media dalam Pembelajaran Agama Islam 
Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses komunikasi. Sedangkan 
kegiatan pembelajaran di kelas merupakan dunia komunikasi tersendiri antara guru 
dan peserta didik untuk bertukar pikiran, dalam rangka mengembangkan ide dan 
pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tesebut tidak efektif dan efisien, antara lain 
disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidakpastian peserta didik atau 
kurang minat atau kegairahan dan sebagainya. 
Upaya pembaruan dalam pendidikan lebih ditekankan ke arah proses belajar 
mengajar, di samping menata kembali arah dan tujuan pendidikan. Masalah proses 
belajar mengajar, kalau dahulu lebih ditekankan melalui bentuk kata-kata, sehingga 
menjurus ke arah verbalisme, kemudian orang mulai berpikir, ke arah diperlukannya 
alat bantu pelajaran sebagai sumber belajar yang bersifat audio visual, seperti 
gambar-gambar, slide, model, pita kaset, film bersuara, radio dan televisi.
64
 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
tempat dan sumber bahan pengajaran didapatkan.
65
 Salah satu sumber belajar yang 
sering digunakan dan menjadi alat adalah media yang berhubungan pembelajaran. 
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Dalam memilih media pembelajaran perlu memperhatikan komunikasi yang efektif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai hal tersebut, terdapat faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 
a. Faktor peserta didik 
Yang berkenaan dengan siapa yang belajar, baik dari segi kuantitatif maupun 
kualitatif dari jumlah peserta didik, yang pada gilirannya terkait dengan media 
yang cocok dipilih. Jumlah peserta didik yang banyak menuntut sistem 
penyampaian secara missal atau pendidikan jarak jauh. 
b. Faktor isi pelajaran 
Yakni yang berkenaan dengan materi pelajaran yang sesuai dengan topik-
topik yang diajarkan. Pengajaran yang disajikan secara tidak langsung, hanya 
menuntut komunikasi satu arah, maka sewajarnya yang digunakan adalah media 
informasi. Apabila pelajaran harus disampaikan membutuhkan komunikasi dua 
arah, antara penyampaian pesan dan penerimaan pesan, maka digunakan media 
pembelajaran. Kombinasi kedua jenis media tersebut dapat dilaksanakan, 
misalnya penyampaian informasi melalui televisi, selanjutnya peserta didik 
diperkenankan mengajukan pertanyaan secara tertulis. 
c. Tujuan yang hendak dicapai. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, memerlukan media yang berkaitan 
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 Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian adalah kreativitas guru 
dalam mengelola dan menggunakan media pembelajaran secara terintegrasi pada 
setiap proses pembelajaran. Karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping 
sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan nilai, juga untuk meningkatkan 
keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi 
untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik. 
Secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan berperan seperti 
yang dijelaskan berikut ini: 
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Peristiwa-peristiwa 
penting atau objek yang langka  dapat diabadikan dengan foto, film, atau 
direkan melalui video atau audio. 
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. Melalui media 
pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstark 
menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan 
verbalisme.  
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Penggunaan media dapat 
menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi 
pembelajaran dapat lebih meningkat. 
d. Media pembelajaran memiliki nilai praktis sebagai berikut: 
1) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki peserta didik; 
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2) Media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk menyajikan 
bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh peserta.
67
 Dalam 
kondisi ini media dapat berfungsi untuk: 
a) Menampilkan objek yang terlalu besar untuk dibawa ke dalam kelas; 
b) Memperbesar serta memperjelas objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat oleh 
mata telanjang; 
c) Mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat sehingga dapat dilihat 
dalam waktu yang lebih cepat; 
d) Mempelambat proses gerakan yang terlalu cepat; 
e) Menyederhanakan suatu objek yang terlalu kompleks. 




Penyediaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta 
didik.
69
 Dengan demikian, media pembelajaran juga memiliki fungsi ganda dalam 
mengelola pembelajaran, sebab di samping berfungsi sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi pembelajaran efektif, juga berfungsi untuk mempercepat proses 
pembelajaran dan membantu peserta didik dalam menangkap pengertian yang 
diberikan guru, bukan semata-mata alat hiburan tetapi bersifat integral dengan 
tujuan dan isi pembelajaran, agar peserta didik termotivasi untuk belajar. 
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Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media 
tersebut digunakan untuk perorangan, kelompok kecil, atau kelompok pendengar 
yang besar jumlahnya, yaitu: 
a. Motivasi atau tindakan; 
b. Menyajikan informasi; 
c. Memberi instruksi.70 
Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan 
dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat 
atau merangsang pendengar untuk bertindak dan turut memikul tanggung jawab, 
melayani secara suka rela, atau memberikan sumbangan material. 
Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka 
penyajian informasi dihadapan kelompok peserta didik. Isi dan penyajinnya bersifat 
umum atau berbentuk hiburan. Sedangkan media berfungsi untuk tujuan instruksi, 
yakni informasi yang terdapat dalam media tersebut harus melibatkan peserta didik, 
baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
pembelajaran dapat terjadi. 
Manfaat media dalam proses pembelajaran peserta didik, yaitu: 
a. Dengan menggunakan media pembelajaran, akan lebih menarik perhatian 
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 
peserta didik dan memungkinkan baginya menguasai dan mencapai tujuan 
pengajaran. 
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c. Dengan menggunakan media pembelajaran, dengan sendirinya metode mengajar 
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 
kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan, dan guru tidak 
kehabisan tenaga, terutama bagi guru yang mengajar pada setiap jam pelajaran. 
d. Dengan bantuan media pembelajaran, pserta didik dapat lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengrkan uraian guru, tetapi 
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat menjadi pegangan untuk melaksanakan 
pengajaran yang efektif. Menurut Hamzah B, Uno, pengajaran yang efektif ditandai 
oleh berlangsungnya proses belajar. Proses pembelajaran dapat dikatakan 
berlangsung apabila seseorang dapat mengetahui atau melakukan sesuatu yang 
sebelumnya tidak diketahui adalah dapat dilakukan olehnya.
71
 Dalam hal efektivits 
penggunaan media dalam pembelajaran, ternyata memiliki nilai-nilai praktis, yaitu: 
a. Dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki peserta didik. 
b. Dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang terjadi di dalam ruang kelas. 
c. Memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan 
lingkungan 
d. Dapat menyatakan keseragaman pengamatan. 
e. Dapat menanamkan kosep dasar yang benar, konkrit, dan realistis. 
f. Dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. 
g. Dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar. 
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Selanjutnya, secara metodologis media pembelajaran berfungsi untuk: 
a. Membantu memperjelas pokok bahasan yang disampaikan. 
b. Membantu guru memimpin diskusi. 
c. Membantu meringankan peranan guru sebagai penyampai informasi. 
d. Membantu merangsang peserta didik berdialog dengan dirinya sendiri (internal 
dialog). 
e. Membantu dan mendorong peserta didik untuk aktif belajar. 
f. Memudahkan guru mengatasi masalah ruang, tempat dan waktu. 
g. Memberi pengalaman nyata kepada peserta didik. 




Begitu besarnya fungsi media dalam proses pembelajaran, seorang guru 
dalam mengelola media pembelajaran hendaknya mengetahui prinsip-prinsip dasar, 
di antanya adalah: 
a. Media pembelajaran yang dikelola hendaknya dipandang sebagai bagian integral 
dari suatu sistem pembelajaran, dan bukan hanya sebagai alat bantu yang 
berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu, dan hanya 
dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan. 
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b. Media pembelajaran yang dikelola hendaknya dipandang penting sebagai 
sumber belajar yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran. 
c. Media pembelajaran yang dikelola hendaknya dikuasai guru dalam teknik-teknik 
penyajiannya. 
d. Media pembelajaran yang digunakan haruslah ekonomis dan efisien, murah, 
mudah digunakan tetapi memiliki manfaat yang cukup besar. 
e. Media pembelajaran yang digunakan harus bisa memengaruhi minat peserta 
didik untuk belajar secara aktif.
74
 
Adapun jenis-jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam, yang relevan dengan materi pelajaran, adalah: 
a. Media audiotif, yang mengandalkan kemampuan suara, seperti; radio atau tape 
recorder yang berisikan informasi pengetahuan keagamaan. 
b. Media visual, yang mengandalkan indera penglihatan, seperti papan tulis, 
tampilan gambar (chard) orang yang sedang berwudhu, orang yang sedang 
shalat, tulisan ayat-ayat al-Quran, gambar-gambar bernuansa islami, dengan 
cara penggunaannya harus sesuai dengan materi yang akan dan sedang 
diajarkan. 
c. Media audio visual, yaitu kolaborasi antara media dengar dengan media lihat, 
seperti tayangan televisi,
75
 VCD, benda-benda tiga dimensi, spicemens , dan 
koleksi diorama yang bermuatan nilai-nilai keagamaan. 
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d. Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, manasik, demonstrasi, dan lain-lain.76  
Dari keempat media pembelajaran yang telah diklasifikasikan di atas, 
menuntut seorang guru untuk dapat mengelola dan menentukan media apa yang 
cocok dengan materi yang akan diajarkan, dan memiliki keterampilan cara 
penggunaannya. Media pembelajaran di samping dapat mempermudah pengelolaan 
pembelajaran sebagai alat pesan-pesan ilmu kepada peserta didik, juga harus 
disesuaikan dengan kemampuan guru dalam menggunakan dan tingkat imajinasi 
anak dalam memahaminya, sehingga dari hasil penggunaan media itu akan tumbuh 
sosok sumber daya yang cerdas serta dapat mengaktualisasikan makna keilmuan 
yang telah dipelajarinya. 
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru mengakui bahwa alat 
pendidikan yang menjadi andalan untuk membina peserta didik disekolah, sehingga 
guru berusaha mempergunakan alat bantu pendidikan sebagai mitra dalam proses 
pembelajaran di sekolah atau lembaga pendidikan. 
77
Penggunaan alat audio visual 
ditujukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar, 
sehingga diharapkan anak-anak mampu mengembangkan daya nalar serta daya 
rekanya. Sebenarnya, penggunaan sarana audio visual sudah dikenal sejak lama, 
hanya para pelaku pendidikan tidak menyadarinya.
78
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Berkaitan dengan media visual terdapat beberapa fungsi, yaitu: 
1)  Fungsi atensi, yakni media merupakan inti, menarik dan mengarahkan 
peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi/materi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. 
2)  Fungsi afektif, yakni media visual dapat memengaruhi tingkat kenikmatan 
peserta didik untuk belajar, atau membaca teks yang tertera di dalam 
gambar. 
3)  Fungsi kognitif, yakni media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan, bahwa lambag visual dapat memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung di dalam gambar. 
4)  Fungsi kompensatoris, yakni media visual memberikan konteks untuk 
memahami teks, membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks serta mengingatnya kembali. 
Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi 
peserta didik yang lemah dan lambat menerima serta memahami isi/materi 
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.
79
 
Dengan memperhatikan fungsi media di atas, seorang guru sebagai sumber 
pesan dan penuang pesan kepada peserta didik, haruslah seefektif mungkin 
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memainkan perannya dalam mengelola media pembelajaran. Dengan penggunaan 
media pembelajaran, peserta didik diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya 
(stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera 
yang digunakan untuk menerima dan mengelola informasi, semakin besar 
kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. 
Dengan demikian, peserta didik diharapkan akan dapat menerima dengan mudah dan 
baik pesan-pesan dalam materi pelajaran yang disajikan terutama yang bertalian 
dengan pendidikan agama Islam. 
Secara umum media pembelajaran memiliki manfaat, yaitu: 
1) Membangkitkan motivasi peserta didik; 
2) Mengatur dan mengontrol tempo belajar peserta didik; 
3) Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan; 
4) Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan; 
5) Memungkinkan untuk menampilkan objek yang sulit diamati oleh panca 
indra; 
6) Memungkinkan terjadinya pengajaran untuk lebih mudah dan cepat.80 
Dengan demikian, fungsi atau manfaat media atau sumber pada proses 
pembelajaran pada prinsipnya mendorong dan mempermudah peserta didik 
menerima dan memahami pelajaran yang disajikan oleh guru. Kemudahan peserta 
didik dalam menerima materi pelajaran terkait dengan manfaat media yang 
digunakan. Hal ini membutuhkan peran aktif seorang guru dalam memilih dan 
menggunakan media yang tepat.  
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Ketepatan penggunaan media berkaitan dengan proses dan hasil yang dicapai. 
Ketepatan dalam penggunaan media berkaitan erat dengan resiko dan biaya serta 
tenaga yang dibutuhkan. Maka seorang guru diharapkan memiliki fungsi untuk 
mempertemukan media yang efektif sekaligus efisien atau sekurang-kurangnya 
menekan jarak di antara keduanya.
81
  
Stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas 
seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubungkan antara fakta 
dan konsep.
82
 Itulah sebabnya, belajar menggunakan indera (pandang dengar) akan 
lebih mendorong peserta didik untuk belajar lebih banyak, dibandingkan dengan 
stimulus pandang atau hanya dengan stimulus dengar. Menurut Achsin, kurang lebih 
Sembilan puluh persen hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan 
hanya lima persen diperoleh lagi dengan indera lainnya.
83
 
Audio visual sangat membantu dalam proses belajar mengajar, sebab dengan 
alat tersebut peserta didik dapat melakukan pengamatan lebih cermat lagi dan 
melalui pengamatan akan memberikan kesan yang mendalam. Kesan yang mendalam 
itu akan memudahkan untuk mengingat kembali, sehingga mudah menimbulkan 
daya fantasi anak. Demikian pula pengalaman yang didapat melalui pengamatan 
sangat membantu memperoleh perbendaharaan pengetahuan yang lebih luas, yang 
akhirnya anak-anak akan berkembang cara berpikirnya. Hal itu akan berpengaruh 
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terhadap tingkah lakunya dan menumbuhkan gejala kejiwaan yang mendorong untuk 
melakukan sesuatu perbuatan, dan akan membantu perkembangan kreativitas anak.
84
 
Meskipun media visual lebih besar persentasi pemahamannya dibandingkan 
dengan media audio atau media lainnya, tetapi pada mata pelajaran agama Islam 
pemanfaatan media harus disesuaikan dengan materi pelajaran, dan tidak 
bertentangan dengan syariat agama atau tidak melanggar rtika agama. Pertimbangan 
selanjutnya adalah keefektifan dan keefisienan penggunaan media tersebut. 
 
C. Kriteria Penggunaan Media Pembelajaran 
Penggunaan media memiliki kontribusi yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Menurut Kemp and Dayton dalam Wina Sajaya, di antara kontribusi 
tersebut adalah: 
a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar; 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik; 
c. Pembelajaran dapat lebih interaktif; 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun diperlukan; 
g. Sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan; 
h. Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak menempatkan diri 
sebagai satu-satunya sumber belajar.
85
 Media merupakan salah satu sarana untuk 
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meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. Itulah sebabnya dalam 
menggunakan media, seorang guru harus mampu mengetahui dengan cermat 
kriteria-kriterianya, serta tata cara penggunaannya dalam pembelajaran. 
i. Kriteria penggunaan media pembelajaran 
Secara umum kriteria penggunaan media pembelajaran didasarkan atas 
beberapa persyaratan sebagai standar nilai efisiensi penggunaannya. Untuk kriteria 
penggunaan media pembelajaran secara umum, adalah sebagai berikut: 
1)  Segi ketepatannya dengan tujuan pembelajaran 
Untuk segi ketetapan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
maksudnya bahwa media pembelajaran dipilih atas dasar dan tujuan-tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan, yang meliputi unsur pemahaman, 
aplikasi, analisis dan sintesis. Atau secara umum mengacu kepada salah satu 
gabungan dari dua atau tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2)  Segi dukungan terhadap isi bahan pelajaran 
Maksudnya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan 
generalisasi sangat memerlukan bantuan media, agar lebih mudah dipahami 
peserta didik. 
3)  Segi kemudahan memperoleh media 
Maksudnya bahwa media yang diperlukan mudah diperoleh, setidaknya 
mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. 
4)  Segi keterampilan guru dalam menggunakannya 
Keterampilan dan kemampuan guru mutlak diperlukan dalam penggunaan 
media pembelajaran. Pada segi keterampilan ini, yang sangat diharapkan 
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adalah nilai dan manfaat yang didapatkan pada saat proses interaksi belajar 
siswa dengan lingkunagnnya. 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya 
Ketersediaan waktu dalam penggunaan media dimaksudkan adalah adanya 
manfaat yang diperoleh siswa secara praktis saat pembelajaran berlangsung. 
Termasuk didalamnya adalah efektif penggunaannya baik untuk kelompok 
besar maupun untuk kelompok kecil. 
6)  Segi kesesuaian dengan taraf berfikir peserta didik 
Maksudnya, dalam memilih media pembelajaran, harus sesuai dengan 
kemampuan serta taraf berfikir peserta didik, sehingga makna yang 
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh peserta didik. Faktor umur, 
intelegensi, latar belakang pendidikan, budaya, dan lingkungan peserta didik 




Keenam kriteria pemilihan media pembelajaran tersebut di atas, pada 
dasarnya merupakan pola atau kriteria pemilihan media pembelajaran yang berlaku 
umum. Oleh karena itu guru hendaknya dapat memilih media atau peralatan yang 
lebih ekonomis, efisien, dan mampu ditiru/dibuat sendiri oleh anak. 
Disadari bahwa setiap alat bantu pengajaran memiliki keampuhan masing-
masing, maka diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai dengan 
kebutuhan pada saat itu. Hal ini dimaksudkan jangan sampai penggunaan alat bantu 
tersebut menjadi penghalang kegiatan interaksi edukatif yang akan guru lakukan di 
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Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, di 
antaranya: 
a) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; 
b) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas; 
c) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik; 
d) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar peserta didik dan gaya serta 
kemampuan guru. Oleh sebab itu, guru perlu memahami karakteristik serta 
prosedur penggunaan media yang dipilih. 
e) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu 
yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.
88
 
Dalam hal ini, dapat dikemukakan beberapa prinsip yang perlu guru 
perhatikan dalam pemilihan alat (media) pengajaran. Menurut Sudirman N, prinsip-
prinsip pemilihan media (alat bantu) pengajaran ke dalam tiga kategori, yaitu: 
1) Tujuan pemilihan 
Memilih media (alat bantu) harus berdasarkan maksud dan tujuan pemilihan 
yang jelas. Apakah pemilihan media tersebut untuk pembelajaran (peserta 
didik belajar), untuk informasi bersifat umum, atau sekedar hiburan mengisi 
waktu kosong. 
2)  Karakteristik media pengajaran 
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Memahami karakteristik berbagai media pengajaran merupakan kemampuan 
dasar yang harus dimiliki guru dalam kaitannya dengan keterampilan 
pemilihan media pengajaran. Di samping itu memberikan kemungkinan pada 
guru untuk menggunakan berbagai jenis media pengajaran secara bervariasi. 
3)  Alternatif pilihan 
Guru bisa menentukan pilihan media mana yang akan digunakan apabila 
terdapat beberapa media yang dapat diperbandingkan. Sedangkan apabila 




Di samping itu, agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk 
membelajarkan peserta didik, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 
peserta didik. 
4) Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efisisen. 
5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. 
Analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik menjadi faktor utama pada 
kriteria penggunaan media. Maksudnya, media yang digunakan oleh guru hendaknya 
dapat bermanfaat dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan sebaik-baiknya. Bila 
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ternyata dapat dimanfaatkan, maka seorang guru akan menggunakan media 
pembelajaran, terlebih dahulu harus mengetahui tingkat kemampuan dan 
keterampilan awal yang dimiliki para peserta didik, sebelum mengikuti pelajaran 
yang disajikan melalui media pembelajaran yang digunakan tersebut.  
 Dengan pengamatan secara cermat, tentang pengetahuan awal maupun 
pengetahuan prasyarat yang dimiliki oleh peserta didik, guru dapat menentukan 
secara tepat media yang harus digunakan berdasarkan kondisi tersebut. Hal ini dapat 
dilakukan melalui studi kasus tentang materi pelajaran yang menggunakan media, 
serta relevansinya media tersebut dengan taraf pemahaman peserta didik, sehingga 
pembelajaran yang dirancang dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
D. Penggunaan  Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam proses pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam, media 
belajar yang banyak digunakan lebih bersifat alat atau media dalam memperjelas 
materi yang sedang diberikan, sehingga hal ini harus memenuhi persyaratan atau 
kriteria dalam pemilihan dan penggunaannya. Adapun persyaratan atau prinsip cara 
menggunakan media pembelajaran PAI mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran yang dipersiapkan guru harus sesuai dengan tujuan dan 
fungsi penggunaan sarana tersebut. 
2) Media pembelajaran diharapkan dapat memberi pengertian atau menjelaskan 
suatu konsep tertentu. 
3) Media pembelajaran diupayakan dapat mendorong kreativitas peserta didik, 
member kesempatan kepada peserta didik untuk bereksperimen, dan 
bereksplorasi (menemukan sendiri). 
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4) Media pembelajaran harus memenuhi unsur kebenaran ukuran, ketelitian dan 
kejelasan. Maksudnya, pengelolaan media pembelajaran harus menunjukkan 
pada hasil perbuatan yang dapat diamati atau hasilnya dapat diukur dengan 
alat ukur tertentu. Contoh; peserta didik dapat membedakan antara syarat 
dan rukun shalat. Peserta didik dapat mengidentifikasi akhlak yang baik dan 
akhlak yang buruk. 
5) Media pembelajaran harus aman, tidak membahayakan bagi peserta didik. 
6) Media pembelajaran hendaknya menarik, menyenangkan dan tidak 
membosankan. 
7) Media pembelajaran hendaknya memenuhi unsur kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
8) Media pembelajaran harus mudah digunakan oleh guru maupun siswa.90 
Dengan demikian, seorang guru dalam memilih, menetapkan dan meng-
gunakan media pembelajaran, harus memperhatikan media yang dipilih dan  
digunakan hendaknya  sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Dan 
untuk merumuskan tujuan harus berorientasi pada kepentingan peserta didik, dan 
bukan pada guru. Sebab titik tolaknya adalah perubahan tingkah laku peserta didik 
setelah mereka belajar. 
Guru sebaiknya memahami benar fungsi dari setiap media pembelajaran 
yang akan digunakan dan cakap menggunakannya. Dengan demikian, guru dapat 
mengelola secara tepat media yang diperlukan dan dapat menggunakannya sesuai 
dengan kebutuhan materi pelajaran. Agar peserta didik mampu menerima 
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penggunaan media pembelajaran itu sesuai dengan keadaan dirinya (jenis kelamin, 
bakat, sifat, usia, dan kemampuannya), sebab anak didiklah yang akan dipengaruhi 
oleh media pembelajaran tersebut dalam rangka kedewasaan dirinya. Kemudian 
media pembelajaran yang digunakan dapat membawa hasil yang diharapkan dan 
tidak menimbulkan akibat sampingan yang merugikan peserta didik. 
Dengan memperhatikan alternatif penggunaan media pembelajaran yang 
diuraikan para pakar pendidikan di atas, dapat dipahami bahwa unsur yang 
memengaruhi pemilihan media tersebut meliputi; materi, tujuan, kondisi peserta 
didik, kemampuan guru dalam menggunakan media, ketersediaan media, dan aspek 
negatif dan positifnya yang berpengaruh pada peserta didik. 
Mengingat media pembelajaran digunakan dalam upaya peningkatan atau 
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar, hal penting yang harus diperhatikan 
oleh seorang guru, adalah: 
1)  Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai media 
integral dari suatu sistem pengajaran, dan bukan hanya sebagai alat bantu 
yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu, dan 
hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan. 
2)  Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran. 
3)  Guru hendaknya menguasai teknik-teknik dai suatu media pembelajaran 
yang digunakan. 




5)  Penggunaan media pembelajaran harus diorganisir secara sistematis dan 
bukan sembarang menggunakannya. 
6)  Jika suatu pokok bahasan dalam materi pelajaran memerlukan lebih dari dua 
media, maka guru dapat memanfaatkan multy media yng menguntungkan 




Mengingat begitu multifungsinya media dalam pembelajaran, secara jujur 
dapat diakui bahwa kedudukan media dalam dunia pendidikan merupakan hal yang 
urgen untuk keberhasilan yang telah ditetapkan. Semakin variatifnya media dalam 
suatu lembaga pendidikan atau sekolah yang ditunjang dengan kreativitasnya guru 
dalam menggunakanya, maka semakin tinggi kualitas pendidikan yang ditunjukkan 
oleh sekolah tersebut. 
Oleh karena itu, terdapat salah satu faktor yang perlu diperhatikan dan 
dihindari dalam memilih alat bantu atau media pengajaran, adalah unsur 
subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus dihindari. Maksudnya, 
guru tidak boleh memilih sesuatu media pengajaran atas dasar kesenangan pribadi. 
Untuk menghindari pengaruh unsur subjektivitas guru, sebaiknya di dalam memilih 
media pengajaran itu guru meminta pandangan atau saran dari teman sejawatnya dan 
atau melibatkan peserta didik. 
 
E.  Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya 
Relevansi penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang tema pembahasannya terdapat 
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kemiripan dengan pembahasan penelitian ini. Sepanjang penulis ketahui dengan 
menelusuri berbagai hasil yang ada di perpustakaan, terdapat hasil penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Askhari Saleh, menghasilkan penelitian yang dilaporkan dalam bentuk tesis 
dengan judul; Pengembangan media interaktif berbasis komputer pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Kota Palopo,92 yang menguraikan tentang penggunaan media 
pembelajaran interaktif yang menghasilkan terjadinya peningkatan minat peserta 
didik terhadap media interaktif, dan peningkatan aktivitas belajar peserta didik, 
serta peningkatan kualitas belajar.   
2. Musrif, menghasilkan penelitian yang dilaporkan dalam bentuk Tesis dengan 
judul; Kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam mengelola media 
pembelajaran di SMP Negeri 17 Kendari, yang menguraikan tentang kreativitas guru 
khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengelola media 
pembelajaran di SMP Negeri 17 Kendari Sulawesi Tenggara.
93
 Dalam penelitian 
tersebut fukosnya adalah desentralisasi pendidikan yang akan meningkatkan 
kompetensi guru. Guru akan leluasa menuangkan kreativitas dalam proses 
pembelajaran karena dilibatkan dalam penyusunan program pembelajaran. 
3. M. Faiz al-Arif, menghasilkan penelitian yang dilaporkan dalam bentuk Tesis 
dengan judul; Penggunaan media gambar untuk pengembangan ketrampilan 
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berbicara (Studi Eksperimen di Madrasah Aliyah Manba’ul-Hikam Putat 
Tanggulangin Siodarjo Jawa Timur).94 Penelitian tersebut membahas tentang 
penggunaan media gambar dalam memberikan penjelasan kepada peserta didik untuk 
pengembangan keterampilan berbicara, melalui contoh-contoh dan gambar. 
4. Abdul Wahid, menghasilkan penelitian yang dilaporkan dalam bentuk Tesis 
dengan judul; Pengaruh penggunaan media Proyektor LCD terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru.95 Penelitian 
ini membahas tentang penggunaan media grafis dalam pembelajaran Fikih Zakat 
kepada peserta didik, sehingga secara langsung peserta didik mampu mengetahui, 
memahami dan mempraktikkannya. 
Ketiga penelitian tersebut di atas membahas tentang penggunaan media 
dalam pembelajaran dilihat dari sudut pandang pengaruh dan studi 
pengembangannya. Perbedaan yang sangat siginifikan dari penelitian di atas dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian sebelumnya yang sudah berbentuk tesis lokasi 
penelitiannya di SMP Negeri 17 Kendari Provinsi Sulawesi tenggara, sedangkan 
penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Wenang Kota 
Manado Provinsi Sulawesi Utara.   
F.   Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini penulis menjadikan dasarnya adalah Al-Qur’an dan 
hadis Nabi, sebagai landasan utama. Kemudian dalam kontes keindonesiaan yang 
                                                          
94
M. Faiz al-Arif, ‚Penggunaan media gambar untuk pengembangan ketrampilan berbicara 
(Studi Eksperimen di Madrasah Aliyah Manba’ul-Hikam Putat Tanggulangin Siodarjo Jawa Timur)‛ 
(Tesis Magister Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010). 
95
Abdul Wahid, ‚Pengaruh penggunaan media Proyektor LCD terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru‛, (Tesis Magister Program 
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010). 
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menjadi dasarnya adalah Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 
yang diimplementasikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Muatan UU RI Nomor 20 Tahun 
2003 tersebut mengatus tentang pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD). Pada 
tingkat SD ini dituntut kreativitas guru mata pelajaran PAI dan keterampilannya 
dalam memanfaatkan media pembelajaran. Krativitas yang dilakukan guru dalam 
memanfaatkan media pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran PAI. Untuk mempermudah pemahaman terhadap kajian 
mengenai kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan media  
pembelajaran di SD Kecamatam Wenang Kota Manado maka dapat dilihat pada 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Peneliti menggolongkan penelitian ini ke dalam tiga tahapan pelaksanaan 
kegiatan, yaitu: Pertama; Perencanaan. Pada tahap ini peneliti menempuh langkah-
langkah yaitu; penentuan dan pemilihan masalah; kemudian dilanjutkan dengan studi 
awal untuk mengecek layak atau tidaknya penelitian dilakukan; telaah kepustakaan, 
yaitu upaya menelusuri teori-teori yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini; pemilihan metode penelitian;  perumusan tujuan 
dan kegunaan penelitian; pembuatan kerangka penelitian (administrasi); pembuatan 
dan penyusunan instrumen penelitian.  
Kedua; Pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan 
empat kegiatan pokok, yaitu: 
a. Pengumpulan data; 
b. Pengolahan data; 
c. Analisis data; dan 
d. Penafsiran hasil analisis. 
e. Tahap penulisan laporan 
Untuk tahap penulisan laporan, peneliti menggunakan format atau pedoman 
penulisan karya ilmiah yang diberlakukan oleh institusi.
1
 Penulisan laporan dalam 
bentuk karya ilmiah ini, merupakan karya ilmiah dalam bentuk tesis. Dalam 
melaksanakan penelitian ini, peneliti menempuh prosedur penelitian yang relevan 
                                                          
1
Lihat A. Qadir Gassing dan Wahyudin Halim (ed), Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: 




dengan pokok masalah yang diangkat dalam tesis ini. Adapun prosedur yang 
ditempuh adalah sebagai berikut: 
 
A. Jenis Penelitian dan Objek Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pembahasan tesis ini adalah penelitian 
kualitatif. Secara teoritis penelitian kualitatif adalah penelitian yang terbatas pada 
upaya mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta.
2
 Di sisi lain, penelitian ini berusaha 
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas 
dan sistematis, juga melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk 
dapat menerangkan, dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang diperoleh di lapangan.
3
 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mencatat, 
menganalisa, dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Maksudnya, peneliti 
mengumpulkan informasi tentang keadaan yang ada dengan variabel yang menjadi 
indikasi dalam penelitian ini. 
1. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan jenis penelitian 
ini adalah deskriptif, yakni mengumpulkan informasi tentang status suatu gejala 
yang ada dengan apa adanya pada objek yang diteliti.
4
 Penelitian dekriptif 
                                                          
2
Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, Buku Panduan Peserta didik (Cet. I; 
Jakarta: Gramedia Utama, 1997), h.10.  
3
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. III; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2005), h. 14. 
4
Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 
99. Lihat pula Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D 
(Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24. 
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dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi tentang suatu fenomena 
atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan 
masalah dan unit yang diteliti.
5
  
2. Jelasnya, jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adalah penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, peneliti adalah intrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kulitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.
6
 Analisis induktif adalah analisis yang bersifat umum kepada yang 
bersifat khusus. Tegasnya, penelitian ini ingin mendeskripsikan secara kualitatif 
tentang permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, sekaligus sebagai 
jawaban atas permasalahan tersebut. 
 Salah satu kelebihan penelitian kualitatip adalah lebih dimungkinkan lahirnya  
teori baru. Dengan cara kerja yang lebih mementingkan koseptualisasi yang muncul 
dari data (induktif) yang diperoleh, dan melalui abstraksi konseptual dengan bantuan 
teori yang sudah ada, akan lebih besar kemungkinan melahirkan teori baru. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penomenologis. Pendekatan ini digunakan, karena penulis  melihat penomena yang 
terjadi pada subjek penelitian. Dalam hal ini penomena tentang kreativitas guru 
                                                          
5
Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 274. 
6
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. 13; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 9.  
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bidang studi PAI tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota Manado. Yang menarik 
bagi penulis adalah, kreativitas guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran 
yang telah disediakan oleh pihak lembaga pendidikan. Di samping itu, guru sebagai 
seorang profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya, berupaya mengadakan 
media pembelajaran yang belum tersedia di sekolah tersebut. Hal ini menjadi 
hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran PAI, dan dengan upaya tersebut 
guru dapat mencapai hasil yang maksimal dalam kegiatan pembelajaran  
Alasan penggunaan pendekatan sebagaimana diuraikan di atas, karena 
penelitian ini berasal dari kegelisahan akademik tentang problematika guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. Demikian pula dalam penggunaan media pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang sama. Untuk mengatasi hal tersebut, seorang guru harus memiliki 
kreativitas agar pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat tercapai 
sesuai dengan harapan semua pihak.  Jadi, fokus penelitian mengarah kepada guru, 
peserta didik, dan lembaga pendidikan sehingga pendekatan tersebut  sangat tepat 
dalam pelaksanaan penelitian ini. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 
pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data, peneliti bertindak langsung 
menghubungi sumber-sumber yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Dengan demikian peneliti masuk dalam instrumen atau alat dalam penelitian ini. 
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Adapun sebagai pengamat partisipan, peneliti bertindak sebatas sebagai 
pengamat terhadap aktifitas-aktifitas tertentu dari objek penelitian. Oleh karena itu, 
dalam mengamati objek penelitian, peneliti dibantu oleh instrumen-instrumen 
penelitian lainnya, termasuk didalamnya pedoman observasi. Interaksi antara 
peneliti dengan objek penelitian menjadi kunci utama untuk menemukan atau 
menjaring informasi yang dibutuhkan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penulisan tesis ini adalah guru pendidikan agama 
Islam  baik yang bertugas di SD negeri maupun swasta, dan tergabung dalam 
organisasi Kelompok Kerja  Guru (KKG PAI SD) di Kecamatan Wenang Kota 
manado. Alasan penulis menetapkan lokasi penelitian ini, karena adanya 
keberagaman bentuk media, hambatan, serta hasil kreativitas guru PAI tingkat SD di 
Kecamatan Wenang Kota Manado. Dengan demikian, peneliti akan mendapatkan 
data yang maksimal dan akurat, terutama yang berhubungan dengan kreativitas guru 
pendidikan agama Islam dalam penggunaan media pembelajaran. 
Adapun alasan penentuan lokasi tersebut, karena menurut peneliti sangat 
menarik untuk diteliti, terutama berkaitan dengan kreativitas guru dalam 
penggunaan media pembelajaran, penyediaan fasilitas pembelajaran, dan aktivitas 
pembelajaran di SD Negeri dan swasta di Kecamatan Wenang Kota Manado. Di 
samping itu dengan mengambil lokasi ini, peneliti berharap akan tercipta suasana 
ilmiah, melalui kontribusi pemikiran peneliti kepada lembaga pendidikan tersebut, 
khususnya guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran, 




D. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam hal ini adalah, subyek dari mana 
data diperoleh.
7
 Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. 
Sumber data primer merupakan sumber yang langsung memberikan data kepada 
peneliti, yang disebut dengan informan kunci. Yaitu seluruh guru PAI SD di 
Kecamatan Wenang dengan jumlah total 21 guru PAI, baik yang berstatus sebagai 
PNS, maupun yang masih berstatus sebagai tenaga honor.   
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, dalam hal ini melalui informan lain yaitu Pejabat 
terkait,  sebagian  Kepala sekolah dan sebagian peserta didik. Selain itu dokumen, 
foto atau data yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yang berfungsi 
sebagai pelengkap data primer. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun tehnik yang dilakukan oleh penulis dalam mengumpulkan data, 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data, mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan, bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
8
 
Teknik observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
                                                          
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi) (Cet. 
VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 102. 
8Ibid, h. 145. 
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tentang fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
pencatatan.
9
 Observasi dilakukan dengan maksud untuk memberikan tuntunan 




Dengan demikian, observasi adalah pengamatan penelitian dengan sistematik 
terhadap fenomena yang diselidiki, dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman 
sebagai instrumen pengamatan. Dalam menggunakan metode observasi cara yang 
paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai 
instrument. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku 
yang digambarkan akan terjadi. 
Dalam observasi ini, peneliti mengamati secara langsung dengan 
menggunakan lembaran observasi yang tidak dibagikan kepada responden, 
melainkan digunakan sendiri oleh peneliti, untuk merekam penyajian materi 
pelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan metode dan pemanfaatan 
media pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam, dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
11
 Wawancara adalah cara 
                                                          
9
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
63. 
10
Suharsimi Arikunto, op. cit., h.36. 
11
Sugiyono, op. cit., h. 137. 
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pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari 
sumbernya.
12
 Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini adalah peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada responden atau informan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan berdasarkan fokus permasalahan dalam penelitian ini. 
Teknik wawancara adalah teknik penelitian yang berlangsung secara lisan 
antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara 
langsung tentang informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.
13
 Penelitian 
ini menggunakan teknik wawancara mendalam dengan berdasarkan daftar 
pertanyaan dalam pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, yang 
diajukan kepada responden.
14
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan dua cara, yaitu;  
a. Wawancara terstruktur; dan  
b. Wawancara tidak terstruktur. 15 
Wawancara terstruktur menggunakan seperangkat pertanyaan baku yang 
secara tertulis sebagai pedoman untuk wawancara. Pada wawancara terstruktur 
dibuat pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada para guru pendidikan agama Islam 
SD se Kecamatan Wenang Kota Manado. Dalam hal ini peneliti ingin melihat dan 
                                                          
12
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 




Responden adalah pemberi informasi yang diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan 
dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan wawancara, diperlukan kesediaan dari responden untuk 
menjawab pertanyaan dan keselarasan antara responden dan pewawancara. Lihat Riduwan, op. cit., h. 
29. 
15
Lihat Sugiyono, op. cit., h. 138-141. 
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mengetahui lebih jauh tentang kompetensi guru pendidikan Agama Islam dimaksud, 
serta langkah-langkah yang dilakukan guru tersebut dalam menerapkan metode dan 
penggunaan media pembelajaran, termasuk didalamnya kreativitas guru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan secara bebas, dengan 
memanfaatkan segala kemampuan peneliti untuk mewawancarai pihak terkait, 
khususnya responden terpilih, untuk mendapatkan informasi tentang pengertian 
suatu peristiwa, situasi atau keadaan tertentu yang berkaitan dengan kreativitas guru 
pendidikan agama Islam dalam pengelolaan media pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SD se Kecamatan Wenang Kota Manado. 
Dengan demikian, wawancara atau interview merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara 
lisan dan jawabannya diterima secara lisan pula.
16
 Dengan metode ini, peneliti dapat 
langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden dalam waktu yang relatif 
singkat. 
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film documenter, dan data yang relevan lainnya. Tegasnya, dalam 
penelitian ini, metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku pedoman, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 
sebagainya, yang berkaitan dengan focus permasalahan dalam penelitian ini. 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 22. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang dimulai dengan mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Proses analisa data dilakukan secara terus menerus dalam 
proses pengumpulan data, selama penelitian berlangsung. 
1. Reduksi data 
Dalam tahap mereduksi data ini, peneliti memilih dan memilah data yang 
dianggap relevan dan penting, yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tidak dipakai. Data yang tidak dipakai tersebut adalah berupa catatan-catatan 
lapangan hasil observasi, dan dokumentasi berupa informasi yang diberikan oleh 
responden yang tidak berhubungan dengan masalah penelitian. Data yang telah 
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian. 
2. Penyajian data 
Peneliti menyajikan hasil penelitian, terutama yang berkaitan dengan hasil 
temuan baru di lapangan. Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk 
mengkomunikasikan hal-hal yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang 
digunakan, penemuan yang diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintegrasiannya 
dengan teori. 
3. Penarikan kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan ini peneliti membuat kesimpulan berkaitan 
dengan hasil reduksi data, penyajian data dengan pembahasannya. Tahap kesimpulan 
ini merupakan bagian akhir dari penelitian. 
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Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah 
berawal dari hasil observasi, wawancara secara mendalam. Kemudian mereduksi 
data yang dalam hal ini peneliti memilih dan memilah data yang dianggap relevan 
dan penting berkaitan dengan masalah kreativitas guru dalam menerapkan metode 
dan penggunaan media pembelajaran di lembaga pendidikan tingkat SD se 
Kecamatan Wenang Kota Manado. 
Adapuan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berasal dari 
tenaga pengajar atau guru dan aktivitas peserta didik. 
1. Analisis data pengajar (guru)  
Data hasil pengamatan kemampuan pengajar dalam hal ini guru PAI, dalam 
mengunakan dan menjalankan media pembelajaran, dianalisis dengan mencari data-
data kemampuan pengajar dalam menjalankan tugasnya. 
2. Analisis data peserta didik 
Data hasil penelitian untuk aktivitas santri selama pembelajaran, dianalisis 
secara deskriptif dengan menentukan jumlah aktivitas peserta didik aktif dan jumlah 
peserta didik pasif. Jika jumlah rata-rata aktivitas peserta aktif lebih besar dari 
jumlah rata-rata aktivitas peserta pasif, maka dalam proses pembelajaran terdapat 
hasil yang tinggi bagi peserta didik yang tergolong aktif.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang kebenaran dan 
keakuratan data yang ditemukan peneliti di lapangan. Cara yang peneliti lakukan 
dalam proses ini adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan 
keabsahan data, dengan memanfaatkan cara lain untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data. Triangulasi data dalam penelitian ini terdiri dari 
dua hal yaitu; triangulasi dengan sumber dan dengan metode.
17
 
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek, 
sek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau 
lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan 
proses wawancara secara berulang dengan mengajukan pertanyaan tentang hal yang 
sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan tentang 
keadaan informan satu dengan informan lainnya. 
Sedangkan triangulasi dengan metode, dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya. 
2. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
3. Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. 
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Kondisi  objektif  tentang keberadaan guru PAI di Kota Manado, sangat tidak 
sebanding dengan jumlah peserta didik. Menurut Selvia Asram, S.Ag., M.Pd., 
bahwa: 
“Keberadaan guru PAI yang ada di Kota Manado terdapat di 2 instansi, yaitu; 
guru yang diangkat oleh Kementerian Agama, dan yang diangkat oleh 
Pemerintah Daerah Kota Manado. Sejak 3 tahun terakhir ini pengangkatan guru 
PAI pada sekolah umum adalah menjadi kewenangan  pemerintah kota. 
Sedangkan pengangkatan  guru madrasah adalah menjadi kewenangan 
Kementerian Agama Kota Manado.  Adapun guru PAI yang terdapat di sekolah 
umum dalam hal ini SD belum seimbang dengan jumlah peserta didik yang 
ada”.1 
Khusus  untuk Kecamatan Wenang yang menjadi objek penelitian penulisan 
dalam penulisan Tesis ini, dapat dijelaskan secara rinci, jumlah SD, peserta didik dan 
guru PAI yang bertugas di kecamatan tersebut. 
1. Jumlah Sekolah Dasar. 
Kecamatan Wenang memiliki 43 SD, dengan rincian 19 SD Negeri dan 24 
SD Swasta, yang tersebar di 12 kelurahan se Kecamatan Wenang.  Khusus untuk SD 
Swasta di Kecamatan Wenang sebagian besar adalah SD Swasta yang bernaung pada 
agama Kristen Katolik dan Kristen Protestan. SD yang jelas di bawah naungan dan 
dikelola oleh agama-agama tersebut, dapat diketahui melalui label SD tersebut, 
                                                          
1
Selvia Asram, Kepala Seksi Mapenda Kantor Kementerian Agama Kota Manado, 




yaitu: sebanyak 4 SD GMIM, 2 SD Eben Hezer, 2 SD Tabita, 6  SD  Katolik, 1 SD 
Advent. Sedangkan SD yang dikelola oleh agama selain Kristen Katolik dan 
Protestan, seperti seperti Garuda, Tridharma, dan Permata, masing-masing 1 SD. SD 
yang dikelola oleh organisasi kemasyarakata Islam, seperti Muhammadiyah, Al-
Khairat, dan oleh yayasan Yapim, masing-masing 1 SD, dan yang dikelola oleh 
yayasan Kartika sebanyak 2 SD. Dengan demikian, sebagian besar dibawah naungan 
agama di luar Islam, sedangkan sisanya dibawah naungan organisasi kemasyarakata 
Islam. 
2. Jumlah Peserta Didik 
Peserta  didik yang ada di SD se Kecamatan Wenang berjumlah 9571 peserta 
didik. Dari jumlah tersebut peserta didik di SD Negeri berjumlah 4044 peserta didik, 
dan di SD Swasta berjumlah 5527 peserta didik. Jika diklasifikasi berdasarkan 
agama maka jumlah peserta didik beragama Kristen Katholik maupun Protestan di 
SD Negeri berjumlah 1862 peserta didik, sedangkan di SD Swasta berjumlah 4692 
peserta didik.  
Jumlah total peserta didik baik yang beragama Kristen Katholik dan 
Protestan di SD Negeri maupun Swasta berjumlah 6554 peserta didik. Sedangkan 
jumlah peserta didik yang beragama Islam di SD Negeri berjumlah 2182 peserta 
didik, dan di SD Swasta berjumlah 835 peserta didik. Dengan demikian jumlah total 
peserta didik beragama Islam di SD Negeri maupun Swasta berjumlah 3017 peserta 
didik. 
Dengan demikian secara sangat jelas bahwa jumlah peserta didik di 
Kecamatan Wenang yang beragama selain agama Islam berjumlah 6554 peserta 
didik, dan peserta didik yang beragama Islam berjumlah 3017 peserta didik, dari 
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total jumlah peserta didik 9571 peserta didik.  Jumlah peserta didik yang beragama 
Islam harus mendapatkan materi PAI dari guru PAI yang bertugas di wilayah 
Kecamatan Wenang. 
3. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Guru yang bertugas melaksanakan kegiatan pembelajaran tingkat SD di 
Kecamatan Wenang, dengan spesifikasi bidang studi PAI sebanyak 21 orang guru, 
yang terdiri atas 13 orang guru PNS dan 8 orang guru honor.  Guru yang berjumlah 
21 orang tersebut melaksanakan tugas sebagai guru PAI baik PNS maupun honor 
sebanyak 13 guru di 12 SD Negeri yang ada di Kecamatan Wenang Kota Manado.  
Dengan demikian  masih terdapat 7 SD Negeri yang tidak memiliki guru PAI. 
Sedangkan untuk SD swasta yang berjumlah 6 SD, dan guru yang bertugas di SD 
tersebut sebanyak 7 orang, yang terdiri atas 3 orang guru PNS dan 4 orang guru 
honor. Dengan  demikian guru PAI yang bertugas di SD Swasta di Kecamatan 
Wenang Kota Manado, terpenuhi sesuai dengan jumlah SD swasta yang ada. 
4. Peranan Guru PAI SD di Kecamatan Wenang 
Guru PAI yang tersebar di Kecamatan Wenang Kota Manado, memiliki 
motivasi yang tinggi dalam mengemban tugas sebagai guru PAI SD. Komitmen guru 
PAI khususnya tingkat SD di Kecamatan Wenang sangat baik dan memuaskan, tidak 
terdapat temuan tentang guru yang tidak melaksanakan tugasnya. Hal ini 
sebagaimana  dijelaskan  oleh Dra. Hj. Ratna Mile, sebagai berikut:  
“Bahwa  guru PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado berupaya melakukan 
komunikasi, baik antar guru PAI maupun antar guru dengan pihak terkait 
lainnya seperti pengawas.  Dengan  demikian, terjalin komunikasi yang baik dan 
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kedekatan antara satu dengan lainnya, dan dengan dasar itu guru PAI khususnya 
tidak pernah meninggalkan tugas pokoknya yaitu mengajar”.2 
Sebagaimana dinyatakan oleh Rohana Arsyad, S.Ag., sebagai berikut 
“Sebagai  guru PAI saya termotivasi untuk mengembangkan ilmu (ilmu agama 
Islam) yang sudah dipelajari sebelumnya, dan juga untuk menambah wawasan 
keilmuan khususnya ilmu agama Islam”.3 
Motivasi bagi guru PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado juga bagian 
dari cita-cita luhur untuk menjadi seorang guru PAI. Menurut Julianto Dunggio, 
untuk menjadi guru PAI merupakan cita-cita sejak duduk di bangku SMP, 
sebagaimana diungkapkannya, sebagai berikut: “Sejak duduk di bangku SMP sudah 
bercita-cita menjadi guru khususnya guru ngaji, disamping itu ingin menjadi seorang 
guru PAI”.4 
Hal yang berkaitan dengan motivasi guru PAI untuk menekuni tugas sebagai 
guru, yaitu sangat prihatin dengan kondisi moral anak didik. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Hamzah Hamani, dan S.T. Biya, sebagai berikut: 
“Saya tertarik menjadi guru PAI di tingkat SD di Kecamatan Wenang, karena 
malihat kondisi akhlak peserta didik yang semakin hari semakin merosot, 
sehingga seorang guru bisa menjadi pelaku untuk membentuk akhlak yang baik 
kepada peserta didik”.5  
                                                          
2
Ratna Mile, Pengawas PAI tingkat SD Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, 
tanggal 26 Januari 2012. 
3
Rohana Arsyad, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 124 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 27 Januari 2012. 
4
Julianto Dunggio Guru (Honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 06 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 30 Januari 2012. 
5
Hamzah Hamani, Guru (Honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 34 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. S.T. Biya, Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 20 Kecamatan Wenang Kota Manado, 
Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
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Perhatian secara khusus terhadap persoalan moral peserta didik menjadi 
fokus utama dan merupakan tugas tambahan yang harus diemban oleh seorang guru 
PAI. Dengan demikian keberadaan guru PAI di Kecamatan Wenang sangat 
dibutuhkan, sebagaimana dijelaskan oleh Amin Abdullah, S.Pd., keberadaan guru 
khususnya guru PAI di Kota Manado sangat dibutuhkan, sebagaimana penjelasnya: 
“Keberadaan guru agama Islam memang sangat dibutuhkan, sehingga dengan 
bekal pengetahuan yang dimiliki, berusaha mengajar dengan ikhlas di beberapa 
sekolah, sampai akhirnya diterima sebagai PNS sejak tahun 1979”.6 
Guru memiliki tugas pokok yang mulia, dan karena mulianya tugas seorang 
guru, maka keikhlasan untuk melaksanakan tugas sebagai seorang guru khususnya 
guru PAI lebih diutamakan, bahkan berusaha dilaksanakan dengan penuh rasa 
tanggung jawab dan profesionalisme, sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad 
Misbah, S.Pd.I., sebagai berikut: 
“Dengan latar belakang pendidikan yang memadai, berusaha menjadi guru PAI 
yang baik, karena guru PAI merupakan tugas mulia yang harus dilaksanakan 
dengan penuh tanggung jawab dan professional”.7 
Tugas mulia seorang guru PAI yang dilaksanakan dengan penuh rasa 
tanggung jawab dan profesionalisme, bukan saja dilaksanakan oleh guru PAI yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), juga nampak dilaksanakan oleh guru yang 
masih berstatus guru honor. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Zulfikar Ngadi, 
sebagai berikut: 
                                                          
6
Amin Abdullah, S.Pd., Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 
Negeri 125 Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 29 Januari 2012. 
7
Ahmad Misbah, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 04 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 25 Januari 2012. 
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“Menjadi guru PAI walaupun masih berstatus honor, tetap terpanggil untuk 
menekuni profesi guru tersebut, karena kekurangan tenaga pendidik khususnya 
PAI di SD Al-Khairat”.8 
Dengan demikian, berdasarkan hasil temuan dilapangan tentang peranan 
guru PAI diKecamatan Wenang Kota Manado, bahwa para guru tersebut memiliki 
tanggung jawab dan mengedepankan rasa profesionalisme dalam melaksanakan 
tugas. Kesadaran melaksanakan tugas dengan baik nampak dari guru yang berstatus 
PNS juga oleh guru yang masih berstatus tenaga honor. 
5. Profesionalisme Guru PAI SD di Kecamatan Wenang 
Guru yang memiliki tugas pokok dan utama mengajar, di samping memiliki 
tanggung jawab yang cukup besar untuk mencerdaskan peserta didik sebagai penerus 
perjuangan bangsa, diharapkan menunjukkan profesionalismenya sebagai seorang 
guru. Profesionalisme tersebut dapat dilihat dari aktivitas guru dalam kegiatan 
pembelajaran dan upaya para guru untuk meningkatkan profesionalisme dengan 
sebaik-baiknya. 
1) Aktivitas guru dalam pembelajaran 
Guru dalam kegiatan pembelajaran, dituntut untuk beraktivitas lebih 
maksimal, untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru. Aktivitas yang 
dilakukan adalah mendidik dan membimbing peserta didik, terkait dengan materi 
pembelajaran bidang studi PAI di dalam kelas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Hamzah Hamani, sebagai berikut: 
                                                          
8
Zulfikar Ngadi, Guru (honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Al-Khairat 
01 Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 18 Februari 2012. 
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“Aktivitas sehari-hari adalah melaksanakan pembelajaran bidang studi PAI, dan 
berupaya mendidik dan membimbing peserta didik ke arah yang lebih baik dan 
benar, baik di sekolah, di rumah maupun lingkungannya”.9  
Di samping itu, guru PAI berupaya melakukan kerja sama dalam setiap 
aktivitas kegiatan pembelajar, sebagaimana dijelaskan oleh Sumarni Musa, S.Pd.I, 
bahwa: 
“Upaya untuk meningkatkan aktivitas kegiatan pembelajaran PAI adalah 
berkomunikasi dan bekerjasama antar sesama guru dalam wadah KKG-PAI, 
sehingga guru dalam aktivitas pembelajaran seiring sejalan dan kompak dalam 
setiap kegiatan pembelajaran”.10 
Kekompakan guru PAI dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran, 
mendapatkan penilaian tersendiri dari kepala sekolah, sebagaimana dijelaskan oleh 
Anneke Undap, S.Pd., bahwa: 
“Di SD Negeri 06 Kecamatan Wenang Kota Manado terdapat 3 orang guru PAI 
yang terdiri dari 1 orang PNS dan 2 lainya masih berstatus guru honor. Mereka 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran PAI, nampak terjalin kerja sama 
yang baik di antara mereka, sehingga hasilnya dapat dikatakan baik dan 
maksimal”.11 
Pelaksanan kegiatan pembelajaran khsususnya dalam bidang studi PAI dapat 
dilaksanakan oleh guru yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan pembelajaran 
dan menjadi tujuan bidang studi PAI. Karena guru di samping mengajar, juga 
berupaya membimbing peserta didik ke arah yang lebih baik, sebagaimana yang 
diharapkan oleh para orang tua peserta didik. Dengan demikian guru tersebut sudah 
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Hamzah Hamani, Guru (Honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 34 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
10
Sumarni Musa, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 06 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancar, tanggal 25 Januari 2012. 
11
Anneke Undap, Kepala SD Negeri 06 Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, 
tanggal 25 Januari 2012. 
93 
 
dapat dikatakan sebagai guru yang professional dalam tugasnya, dan berupaya 
meningkatkan profesinya sebagai guru.  
2) Upaya peningkatan profesionalisme guru 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh guru khususnya guru PAI dalam 
meningkatkan profesionalismenya antara lain berusaha semaksimal mungkin dalam 
mempersiapkan materi pelajaran khususnya mata pelajaran PAI. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh Rohana Arsyad, S.Ag., dan Amin Abdullah, S.Pd., sebagai berikut: 
“Saya sebagai guru PAI berusaha menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan silabus, dan berusaha bertanya kepada teman sejawat atau sesama 
guru, tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia pendidikan dan ditambah 
dengan membaca dan mengkaji buku yang berkaitan dengan pendidikan”.12 
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan profesionalismenya, di 
samping mengkaji buku yang berkaitan dengan pendidikan khususnya pendidikan 
Islam, berupaya membuat catatan dalam bentuk tulisan yang berkaitan dengan 
keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam bidang studi PAI. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan oleh S.T. Biya, bahwa: 
“Dalam upaya peningkatan profesionalisme, selalu berupaya membaca buku 
pendidikan yang berkaitan dengan materi PAI, dan tekun menulis dan membuat 
catatan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan khususnya bidang 
keagamaan”.13 
Upaya peningkatan profesionalisme seorang guru, selain dilakukan di 
lingkungan sekolah juga di luar sekolah, seperti kelurahan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ratna Agule, sebagai berikut: 
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Rohana Arsyad, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 124 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 27 Januari 2012.  
13
S.T. Biya, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 20 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
94 
 
“Untuk meningkatkan profesionalisme guru, selain melaksanakan tugas 
mengajar di sekolah juga menjadi pemateri atau Pembina dalam kegiatan 
majelis ta’lim tingkat kelurahan”.14 
Keprofesionalan seorang guru PAI, bukan hanya terpaku pada kegiatan 
mengajar atau melaksanakan kegiatan pembelajaran, tetapi juga turut terlibat dalam 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di luar sekolah. Demikian pula yang 
dijelaskan oleh Suyati, S.Pd.I: 
“Dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru khususnya guru PAI, tetap 
aktif dalam kegiatan pelatihan keguruan, dan aktif dalam membina dan menjadi 
pamateri pada kegiatan majelis ta’lim”.15 
Peningkatan keprofesionalan seorang guru PAI seperti aktif dalam kegiatan 
pelatihan, juga terlibat dalam kegiatan KKG baik secara intern di lingkungan 
Kementerian Agama juga mengikuti kegiatan serupa yang dilaksanakan oleh Dinas 
Pendidikan Nasional. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Misbah, S.Pd.I., 
Zulfikar Ngadi, dan Saadilah Zees, S.Pd.I: 
“Berupaya menambah ilmu pengetahuan dengan banyak membaca dan mengkaji 
literatur tentang PAI, bertanya kepada teman sejawat, aktif dalam berbagai 
kegiatan profesi seperti kegiatan KKG-PAI SD se Kecamatan Wenang. Di 
samping itu, aktif mengikuti workshop atau pelatihan baik yang dilaksanakan 
oleh Kementerian Agama maupun Dinas Diknas”.16 
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Ratna Agule, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 62 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
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Suyati, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Muhammadiyah I 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 12 Februari 2012. 
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Ahmad Misbah, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 04 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 25 Januari 2012. Zulfikar Ngadi, Guru 
(honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Al-Khairat 01 Kecamatan Wenang Kota 
Manado, Wawancara, tanggal 18 Februari 2012. Saadilah Zees, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan 




Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Yuniati Tadete, S.Pd.I, yang 
menjelaskan bahwa: 
“Dalam upaya meningkatkan profesionalisme seorang guru berupaya 
Memperbanyak kegiatan latihan dan belajar, bertanya kepada teman sejawat 
tentang penggunaan teknologi multimedia”.17  
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa guru PAI di SD Negeri maupun 
swasta di Kecamatan Wenang Kota Manado, berupaya semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan profesioalisme mereka dalam mengemban tugas sebagai guru 
khususnya guru PAI. Karena secara umum guru PAI di Kecamatan Wenang Kota 
manado, memiliki kreativitas dalam kegiatan pembelajaran maupun penggunaan 
media pembelajara. 
1. Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Media Pembelajaran  
Kementerian Agama Kota Manado mengharapkan kepada guru PAI yang ada 
di Kota Manado termasuk di Kecamatan WPenang untuk menciptakan kreasi dan 
inovasi, yang menunjukkan profesionalnya seorang guru. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Drs. H. Ulyas Taha, M.Pd., bahwa: 
“Diharapkan guru PAI secara keseluruhan mampu menciptakan suatu kreasi  
dan inovasi untuk peningkatan mutu pembelajaran. Karena kreativitas guru PAI 
khususnya Kota  Manado telah mencapai hasil yang cukup menggembirakan, 
yaitu mampu meraih prestasi tingkat nasional. Pengembangan kreativitas agar 
dapat ditingkatkan dengan melakukan inovasi terbaru”.18 
Guru profesionalisme dapat dilihat dari berbagai kreativitas yang dilakukan 
dan dihasilkannya dalam kegiatan pembelajaran. Kreativitas tersebut tampak dari 
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Yuniati Tadete, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Plus Islamic 
Centre Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 15 Februari 2012. 
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berbagai penunjang terwujudnya profesionalisme guru, serta upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kreativitas tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Rohana 
Arsyad, S.Ag., dan Sumarni Musa, S.Pd.I., yaitu: 
“Kreativitas yang dilakukan adalah membuat konsep materi PAI dalam 
lembaran karton, membuat gambar orang yang sedang  salat dimikian juga yang 
sedang mengambil air wudhu dalam bentuk miniatur masing-masing gerakan. 
Selain itu memadukan penggunaan TV/DVD dan pengeras suara yang terdapat 
di sekolah yang menayangkan sejarah atau kisah-kisah nabi dan rasul serta 
kesah-kisah Islami, kemudian menjelaskan kepada peserta didik tentang makna 
yang terkandung dalam kisah tersebut. Demikian pula, memanfaatkan fasilitas 
rekaman yang terdapat di telepon seluler (hand phone) yang digunakan untuk 
merekam suara azan, untuk kepentingan kegiatan praktek azan bagi peserta 
didik”.19 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan di luar jam pelajaran di 
sekolah, memiliki pengaruh positif terhadap peserta didik terutama di lingkungan 
keluarga mereka. Khusus untuk guru PAI, kreativitas yang dilakukan didorong oleh 
kesadaran sebagai anggota masyarakat, yang turut bertanggung jawab terhadap 
anak-anak sebagai peserta didik. Menurut Amin Abdullah, S.Pd., dan Witan Madina, 
S.Pd.I, bahwa: 
“Sebagai warga masyarakat yang memiliki tugas pokok sebagai guru agama 
Islam, berupaya membentuk taman pengajian untuk membina anak-anak serta 
remaja dalam mempalajari membaca dan menulis Al-Qur’an. Di taman 
pengajian itu kami dapat  mengelaborasi berbagai cara dalam penggunaan media 
sehingga para santri dengan cepat dapat membaca dan menulis al-Qur’an. Cara 
ini kami terapkan di kelas dengan inovasi lain, sesuai dengan situasi dan kondisi 
materi pembelajaran. Yaitu tulisan ayat al-Qur’an dan kalimat pada lembaran 
karton, pada potongan-potongan bambu yang siap di  tempelkan pada papan 
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Rohana Arsyad, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 124 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 27 Januari 2012. Sumarni Musa, S.PdI., Guru 
PAI. SD Negeri 06 Kecamatan Sinkil Kota Manadoo, Wawancara, tanggal 24 Januari 2012, serta 
Wawancara  melalui hand phone, tanggal 21 juli 2012. 
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planel/kain perekat yang sudah disiapkan.  Di lingkungan sekolah, selain 
mengajar berperan pula dalam perayaan hari besar keagamaan, yang melibatkan 
seluruh peserta didik yang tergabung dalam badan tazkir sekolah, peserta didik 
diarahkan untuk melaksanakan kegiatan yang sederhana, dan untuk melatih 
mereka dalam kegiatan yang bersifat ekstra”.20  
Kreativitas yang dilakukan oleh guru PAI di Kecamatan Wenang Kota 
Manado, umumnya terfokus pada upaya penyediaan perangkat pembelajaran yang 
yang dapat menunjang proses pembelajaran PAI. Penyediaan perangkat tersebut 
dilakukan jika media yang dibutuhkan belum tersedia, dan jika media tersebut sudah 
tersedia dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin, untuk keberhasilan proses 
pembelajaran PAI. Hal ini sebagaiman dijelaskan oleh Ahmad Misbah, S.Pd.I: 
“Membuat perangkat pembelajaran PAI, merancang  pawer poin untuk lebih 
menarik perhatian peserta didik yaitu dengan menampilkan potret gambaran 
tingkah laku yang dipandang terpuji ataupun tercelah dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik. Baik di lingkungan keluaga sekolah dan sekitarnya, yang 
sengaja diambil melalui kamera, tanpa mereka ketahui sebelumnya. Demikan 
pulah membentuk dan membina taman pengajian di sekolah, dan berupaya 
menggunakan media pembelajaran yang tersedia dengan sebaik-baiknya”.21 
Upaya guru dalam memanfaatkan media pembelajaran PAI mendapat 
perhatian dari kepala sekolah, yang memiliki penilaian tersendiri terhadap guru 
bidang studi PAI, sebagaimana ditegaskan oleh Dra. Novana Tendean, bahwa: 
“Guru PAI melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, bahkan 
setiap melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 
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dalam bentuk media, seperti menggunakan LCD dan laptop sehingga peserta didik 
sangat tertarik dan semangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru PAI di SD 
Negeri 04 Kecamatan Wenang Kota Manado, banyak melakukan kreativitas dalam 
pembelajaran”.22 
Pada dasarnya guru PAI tingkat SD yang ada di Kecamatan Wenang Kota 
Manado memiliki kreativitas yang cukup memadai dalam kegiatan pembelajaran 
mata pelajaran PAI. Kreativitas-kreativitas yang dilakukan adalah mengefektifkan 
kegiatan tazkir dalam bentuk diskusi, melaksanakan pelajaran tambahan seperti 
membaca dan menulis Al-Qur’an di luar jam pelajaran dalam bentuk privat, dan 
melakukan bimbingan thaharah dan paraktek shalat. Disamping itu, kreativitas yang 
sering dilakukan adalah berperan dalam perayaan hari besar keagamaan. 
Lebih dari itu, dan ini yang sangat penting terkait dengan kreativitas guru 
PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado adalah terdapanya guru yang berupaya 
mengadakan sendiri media sebagai penunjang perangkat pembelajaran PAI, dan 
berupaya menggunakan media pembelajaran yang tersedia dengan sebaik-baiknya. 
Hal ini merupakan kreativitas seorang guru PAI dalam aktifitas pembelajaran yang 
perlu di ikuti oleh guru PAI lainnya khususnya di Kecamatan Wenang. 
Guru dalam melaksanakan tugas pokoknya dalam pembelajaran, dituntut 
melakukan kreativitas dalam kegiatan pembelajaran PAI, dan harus dipenuhi oleh 
seorang guru yang professional termasuk guru PAI .Untuk memenuhi tuntutan 
tersebut seorang guru berupaya mengkreasikan berbagai kegiatan yang terkait 
dengan penunjang materi PAI, di antaranya adalah kegiatan pembelajaran dalam 
bentuk ekstrakurikuler. Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 
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luar kelas, sebagaimana dinyatakan oleh Rohana Arsyad, S.Ag., Hamzah Hamani, 
dan Ratna Agule, sebagai berikut: 
“Bahwa kreativitas yang dilakukan dapat menunjang kegiatan pembelajaran 
untuk mata pelajaran PAI, di samping itu pembelajaran PAI dapat juga 
dilakukan dalam bentuk ekstrakurikuler”.23 
Kegiatan pembelajaran di luar kelas dalam bentuk ekstrakurikuler tersebut 
dilaksanakan secara rutin oleh guru PAI, dengan cara menuntun peserta didik, baik 
dalam membaca, menulis dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, seperti yang jelaskan 
oleh, S.T. Biya yang menambahkan bahwa: 
“Dalam menunjang proses pembelajaran PAI berupaya secara rutin dan sering 
bertanya/belajar dan berlatih ke pada teman sejawat, untuk menabah wawasan 
pengetahuan dan keterampilan tentang hukum baca tulis al-Qur’an. sehingga 
dapat menuntun peserta didik untuk membaca dan menulis al-Qur’an dan 
melaksanakan kegiatan lomba membaca serta menghafal al-Qur’an”.24 
Kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang juga sering dilakukan oleh guru PAI 
adalah kegiatan yang bersifat ilmiah, yang dapat menunjang proses pembelajaran 
PAI di kelas, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Julianto Dunggio 
menambahkan, bahwa: 
“Mengikuti kegiatan seminar atau kegiatan lainnya yang berkaitan dengan 
sosialisiasi tentang dunia pendidikan, menjadi anggota organisasi dakwah di 
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bidang pendidikan, dan membuat perpustakaan mini dengan menggunakan salah 
satu ruang di rumah yang berisi buku-buku tentang pendidikan”.25 
Kreativitas guru PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado berupaya 
melakukan terobosan baru khususnya bagi kalangan guru SD untuk menunjang 
pembelajaran PAI. Terobosan tersebut dilakukan untuk menjadikan peserta didik 
bisa memahami dengan mudah setiap materi pelajaran,  Yuniati Tadete, S.Pd.I., dan 
Zulfikar Ngadi. menyatakan bahwa;  “Untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran   PAI., berupaya membuat power point tentang materi pelajaran 
PAI. Dan untuk lebih menarik perhatian dari peserta didik, pada layar power point 
sering di tampilkan potret tingkah laku peserta didik yang menggambarka tingkah 
laku yang dipandang terpuji atau yang  tercelah. Baik dalam pergaulan mereka di 
linkungan sekolah maupun di luar sekolah, tanpa mereka ketahui sebelumnya. Selain 
itu membuat dramatisasi dengan bermain peran”. 26 
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini ditegaskan oleh Dra. Rahma Afiya 
Agustiadi, bahwa: 
“Kegiatan pembelajaran bidang studi PAI di SD Plus Islamic Centre berjalan 
dengan baik, bahkan dalam setiap kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan 
media dan alat peraga, juga memanfaatkan perangkat multimedia yang telah 
disiapkan dan didukung oleh tersedianya ruang belajar yang memadai sebagai 
penunjang kegiatan pembelajaran maupun praktik”.27 
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Kreativitas guru PAI secara umum dapat dikatakan meningkat dari waktu ke 
waktu. Hal ini dapat dilihat pada banyaknya kreativitas yang dilakukan guru. 
Kreativitas tersebut baik dalam bentuk kegiatan keagamaan di luar sekolah maupun 
kreativitas yang diupayakan sendiri oleh guru untuk tercapainya tujuan pembelajaran 
PAI di sekolah tingkat SD khususnya di Kecamatan Wenang Kota Manado. 
Terlaksananya kreativitas tersebut dapat diwujudkan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, dan para guru tetap berupaya untuk meningkatkan kreativitas mereka.   
Tugas yang mulia dan profesional terdapat pada seorang guru yang 
melaksanakan tugas pokok mendidik dan mengajar peserta didik, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah dengan kreativitasnya. Guru selayaknya tetap berupaya 
secara maksimal untuk meningkatkan kreativitas dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran khususnya dalam materi PAI di tingkat SD dan berupaya agar guru 
lainnya dapat melakukan kreativitas, dalam setiap kegiatan pembelajaran.  
Di antara upaya untuk melakukan kreativitas untuk meningkatkan hasil 
belajar khususnya PAI adalah meningkatkan komunikasi dan kerjasama yang baik 
dengan guru, khususnya guru wali kelas, dan kepala sekolah. Sehingga guru PAI 
dengan mudah berkreasi dengan berbagai inovasi dalam penggunaan media 
pembelajaran, khususnya di SD negeri yang mayoritas guru dan  peserta didiknnya 
beragama non muslim.   Sebagaimana dijelaskan oleh Rohana Arsyad, S.Ag., Ratna 
Agule, Amin Abdullah, S.Pd., bahwa: 
“Upaya yang dilakukan adalah sering menyarankan kepada guru PAI sebagai 
teman sejawat yang tergabung dalam kelompok KKG, untuk melakukan 
komunikasi yang efektif dengan wali kelas dan kepala sekolah”.28 
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Berdasarkan penjelasan di atas, ternyata guru bidang studi PAI antara satu 
dengan lainnya terjalin kerja sama yang baik, dengan cara saling memberikan 
motivasi khususnya yang tergabung dalam wadah Kelompok Kerja Guru (KKG). 
Wadah KKG merupakan wadah para guru PAI di Kecamatan Wenang, untuk 
menjalin komunikasi yang baik, secara efektif dan efisien. Hal senada juga 
dijelaskan oleh Julianto Dunggio, dan Rani Laiya, bahwa upaya yang dilakukan 
adalah: 
“Memberikan dorongan kepada guru khususnya guru PAI untuk membeli laptop 
atau media pembelajaran. Disamping itu memberikan bimbingan kepada guru 
dalam menggunakan media seiring dengan memberikan bahan pelajaran PAI 
melalui multimedia. Bahkan mengadakan micro teaching multimedia dengan 
guru sejawat”.29 
Berdasarkan temuan di lapangan terdapat guru PAI di Kecamatan Wenang 
belum dapat megoperasikan alat peraga atau media pembelajaran yang berbentuk 
elektronik, sehingga guru yang sudah mampu mengoperasikan alat elektronik 
tersebut berupaya memberikan bimbingan untuk dapat mengoperasikannya. Upaya 
kreativitas lainnya yang dilakukan oleh guru PAI adalah mengikutsertakan peserta 
didik dalam berbagai kegiatan dalam bentuk lomba di tingkat kecamatan. Di 
samping itu berupaya menambah jam pembelajaran di luar jam belajar di sekolah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Suyati, S.Pd.I, bahwa: 
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“Ikut serta dalam kegiatan sapta lomba PAI tingkat kecamatan, di samping itu 
berupaya menambah jam pembelajaran di luar jam sekolah untuk membimbing 
peserta didik dalam memahami materi mata pelajaran PAI”.30 
Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh guru PAI di Kecamatan 
Wenang Kota Manado, semata-mata untuk pemantapan kegiatan pembelajaran PAI. 
Pembelajaran PAI akan berhasil bila ditunjang oleh beberapa kegiatan yang bersifat 
ekstrakurikuler yang dilakukan oleh guru PAI, dan upaya penguasaan alat-alat 
elektronik yang berhubungan dengan materi pembelajaran PAI. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Kegiatan pembelajaran untuk mata pelajaran apapun termasuk bidang studi 
PAI, bila dikaitkan dengan profesionalisme dengan menghasilkan kreativitas dalam 
pemanfaatan media pembelajaran, terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 
mewujudkannya.  
a. Pendukung 
Guru bidang studi PAI di Kecamatan Wenang telah mencapai hasil dan 
prestasi yang menggembirakan bagi peserta didik, dan pihak terkait lainnya. Hal ini 
terjadi karena adanya faktor pendukung kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media. Menurut Hamzah Hamani, dan Saadiah Zees, S.Pd.I., bahwa: 
“Faktor pendukung yang menjadi penentu dalam melaksanakan kreativitas 
dalam pembelajaran adalah dari kami sendiri, yaitu bagaimana seorang guru 
selalu berupaya untuk meningkatkan kreativitasnya terutama dalam mendesain 
pembelajaran. Serta faktor dari luar, yaitu adanya media yang digunakan, seperti 
laptop yang dipadukan dengan LCD sehingga menjadi multimedia, adanya 
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media karton belajar, adanya pengeras suara, dan kepala sekolah sangat 
menunjang kegiatan keagamaan di sekolah”.31 
Fasilitas yang tersedia khususnya media pembelajaran PAI, merupakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kalayakan media untuk kegiatan pembelajaran. 
Dan terdapatnya motivasi dari kepala sekolah yang menunjang kegiatan keagamaan 
dengan menggunakan fasilitas yang telah disediakan. Di samping itu, menurut Ratna 
Agule, bahwa: 
“Faktor pendudkung dalam melakukan kreativitas adalah tersedianya poster 
pembelajaran terkait dengan materi pelajaran PAI, seperti poster tata cara 
berwudhu, dan tata cara shalat”.32 
Ketersediaan media pembelajaran merupakan realisasi dari dana yang dapat 
membiayai pengadaan alat-alat yang dibutuhkan dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh S.T. Biya, bahwa: 
“Yang menjadi faktor pendukung adalah tersalurnya dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) dan dana lainnya seperti dana tazkir, dalam pengadaan media 
pembelajaran secara sederhana, sehingga kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler 
yang merupakan kegiatan praktek dari pembelajaran PAI ”.33  
Penyaluran dana BOS untuk dimanfaatkan pada pengadaan media 
pembelajaran khususnya PAI, sangat mendukung kegiatan sebagai penunjang 
pembelajaran PAI. Tercapainya tujuan pembelajaran karena adanya media walaupun 
sangat sederhana. Walaupun demikian pendukung lainnya adalah kegiatan 
                                                          
31
Hamzah Hamani, Guru (honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 34 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. Saadiah Zees, Guru (PNS) 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 11 Kecamatan Wenang Kota Manado, 
Wawancara, tanggal 18 Februari 2012. 
32
Ratna Agule, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 62 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
33
S.T. Biya, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 20 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
105 
 
pembelajaran yang menggunakan perangkat multimedia. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Julianto Dunggio, dan Abdul Wahid Anwar, S.Ag., bahwa faktor pendukung 
penggunaan media pembelajaran adalah:  
“Dalam penggunaan media pembelajaran seperti multimedia, banyak peserta 
didik merasa tertarik dengan pembelajaran menggunakan multimedia, dan 
ketersediaan media pembelajaran tersebut”.34 
Di samping penggunaan perangkat multimedia yang menjadikan peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran PAI, juga adanya 
perangkat elektronik lainnya, yang menjai pendukung terselenggaranya kegiatan 
pembelajaran yang harus menggunakan media pembelajaran. Hal ini dikemukakan 
oleh Suyati, S.Pd.I., Suryanto Mangkarto, S.Pd.I., Ruts Maliki, dan Zulfikar Ngadi: 
“Faktor pendudukung dalam melaksanakan kreativitas dalam pembelajaran 
antara lain; adanya pengeras suara, karton pembelajaran, pihak sekolah dalam 
hal ini kepala sekolah mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan’.35 
Kepala sekolah memberikan apresiasi yang baik kepada guru yang 
melaksanakan tugas dengan baik, dan setiap kegiatan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Suryati Djafar, S.Pd., yang 
menjelaskan bahwa: 
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“Guru PAI di SD Muhammadiyah menunjukkan aktivitas pembelajaran yang 
baik dengan melengkapi proses pembelajaran dengan media yang bersifat 
sederhana, dan memanfaatkan media lainnya seperti TV/CD dan alat elektronik, 
untuk menunjang kegiatan pembelajaran PAI”.36 
Dukungan dari kepala sekolah nampak dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI. Dukungan kepala 
sekolah dalam bentuk penyediaan media pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru 
PAI. Sebagaimana diungkapkan oleh Husan Manaisehe, S.Pd.I., sebagai berikut: 
“Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru PAI di SD Yapim menggunakan 
media pembelajaran yang telah disediakan oleh sekolah, walaupun demikian 
mereka belum menggunakan media tersebut dengan sebaik-baiknya, seperti; 
laptop dan LCD”.37 
Sekalipun terdapat media pendukung dalam kegiatan pembelajaran PAI, guru 
mata pelajaran PAI tetap berupaya untuk melakukan kreativitas sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki guru yang bersangkutan. Sebagaimana dikemukana oleh  
Witan Madina, S.Pd.I, yang menyatakan bahwa: 
“Pendukung dalam melaksanakan kreativitas adalah kemampuan pribadi yang 
dimiliki sebagai seorang pendidik, sehingga tanpa dukungan media yang 
canggih, tetapi tetap berupaya memanfaatkan alat peraga sederhana untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang baik”.38  
Upaya yang dilakukan guru mata pelajaran PAI dalam bentuk kreativitas 
patut dihargai, karena walaupun guru yang bersangkutan memiliki kendala dalam 
pengadaan media pembelajaran yang canggih, tetapi guru yang bersangkutan 
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berupaya berdasarkan kemampuannya untuk melakukan kreativitas, dengan 
membuat sendiri alat peraga yang dijadikan sebagai media pembelajaran . Di sisi 
lain, sebagian guru juga sangat terbantu dengan media pembelajaran yang memadai, 
untuk dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran yang bersifat praktek. Menurut 
Yuniati Tadete, S.Pd.I: 
“Dalam pembelajaran di SD Plus Islamic Centre terdapat fasilitas yang 
memadai, sehingga guru sangat terbantu dalam kegiatan pembelajaran seperti 
praktek ibadah, shalat dan wudhu. Dalam hal ini sering mnggunakan fasilitas 
Masjid Raya Ahmad Yani yang terletak di kompleks SD Plus Islamic Centre. 
Untuk penggunaan media pembelajaran sudah disediakan oleh pihak sekolah dan 
didukung oleh kepala sekolah dan teman sejawat”.39  
Dengan demikian, faktor pendukung yang menjadikan guru bidang studi PAI 
tingkat SD se Kecamatan Wenang Kota Manado, adalah tersedianya alat atau media 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran khsusunya bidang studi PAI. Faktor 
pendukung tersebut adalah tersedinya media di sekolah-sekolah tertentu, dukungan 
kepala sekolah untuk mewujudkan dan mempergunakan media pembelajaran. Di 
sekolah lainnya, walaupun tidak memiliki media pembelajaran yang canggih dan 
modern, tetapi guru bidang studi PAI berupaya sesuai dengan kemampuannya untuk 
berkreativitas untuk mengadakan media pembelajaran yang bersifat sederhana.    
b. Penghambat 
Kegiatan pembelajaran akan berhasil dengan baik jika terdapat faktor-faktor 
yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. Tetapi, masih terdapat 
faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya pencapaian tujuan pembelajaran 
untuk mata pelajaran PAI. Menurut Rohana Arsyad, S.Ag., dan Ratna Agule, bahwa 
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berbagai hambatan tidak dapat dihindari dalam mewujudkan tujuan pembelajaran 
PAI. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor penghambat. Sebagaimana ungkapan 
oleh mereka, bahwa: 
“Faktor penghambat dalam melakukan kreativitas dalam pemanfaatan media 
pembelajaran, adalah kurangnya perhatian kepala sekolah khususnya dalam 
menyediakan alat peraga atau media pembelajaran, dan tidak adanya alokasi 
dana sehingga guru harus mencari sendiri untuk membiayai administrasi 
pembelajaran”.40 
Berdasarkan penjelasan di atas guru tersebut ternyata penghambat dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran tidak dapat dihindari. Karena pihak yang paling 
bertanggung jawab dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran di lembaga 
pendidikan tingkat SD adalah peranan kepala sekolah. Kepala sekolah sangat tidak 
mendukung, dalam arti tidak ada upaya untuk menyediakan alat peraga atau media 
pembelajaran yang sangat di butuhkan oleh guru khususnya guru bidang studi PAI.  
Faktor tidak adanya dukungan pihak kepala sekolah sebagaimana dijelaskan 
di atas, tidak selamanya menjadi faktor utama terhambatnya kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media dalam bidang studi PAI. Faktor penghambat lain 
sebagaimana dijelaskan oleh Hamzah Hamani, dan Kartini Muarif, S.Pd.I., bahwa: 
“Tidak tersedianya atau terbatasnya buku pelajaran yang diperuntukkan bagi 
peserta didik, termasuk tidak tersedianya ruangan khusus untuk pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran PAI, karena terbatasnya ruang kelas”.41 
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Di amping tidak tersedia dan terbatasnya buku-buku pelajaran yang berkaitan 
dengan pembelajaran PAI, terdapat pula hambatan lainnya yang berkaitan dengan 
ketidakmampuan guru yang bersangkutan dalam mengoperasikan alat-alat 
elektronik. Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh S.T. Biya, dan Maimuna 
Palamani, S.Pd.I., bahwa: “Kurang menguasai pengoperasian media seperti laptop, 
sehingga terkadang laptop tersebut sering mengalami kerusakan”.42 
Demikian pula yang dungkapkan oleh Witan Madina, S.Pd.I: 
“Belum memiliki keterampilan dalam penguasaan media elektronik, di samping 
itu, masih terbatasnya fasilitas dan banyaknya peserta didik yang belum mampu 
membaca Al-Qur’an”.43 
Dengan demikian, perlu mendapat perhatian dari pihak terkait berkaitan 
dengan faktor penghambat yang berhubungan dengan kemampuan SDM guru dalam 
menjalankan profesinya sebagai guru. Sekalipun media sudah tersedia, tetapi guru 
tersebut tidak mengoperasikannya, bahkan berakibat rusaknya alat atau media 
alektronik tersebut. Di samping itu, media pembelajaran yang canggih tersedia 
tetapi faktor penghambat yang lain timbul, yaitu faktor tehnis. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Julianto Dunggio, dan Rahma, bahwa: 
“Sering terjadinya pemutusan aliran listrik sehingga dapat menghentikan 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan media tersebut, di samping itu media 
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pembelajaran disediakan sendiri oleh guru, karena kurangnya ketersediaan 
media di sekolah”.44 
Hal ini, merupakan faktor penghambat yang tidak bisa dihindari. Karena 
walaupun media pembelajaran canggih tersedia, tetapi faktor tehnis tersebut tidak 
mendukung, maka apapun yang akan dilakukan tetap tidak akan terlaksana dengan 
baik, dan dengan demikian tujuan pembelajaran tidak tercapai sebagaimana yang 
diharapkan oleh guru yang bersangkutan, kepala sekolah dan masyarakat yang dalam 
hal ini orang tua peserta didik. Walaupun demikian, faktor penghambat guru PAI 
dalam upaya meningkatkan kreativitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
tetapi dicarikan jalan keluar agar hambatan yang sering terjadi terutama yang 
bersifat tehnis dapat diatasi dan tidak akan terulang lagi. Solusi yang dilakukan 
adalah melakukan komunikasi dengan kepala sekolah dan orang tua peserta didik, 
dalam menyelesaikannya. 
3. Hasil Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Media Pembelajaran 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran, ditentukan oleh dukungan dari semua pihak untuk mencapainya. 
Dukungan keberhasilan tersebut adalah tersedianya media pembelajaran, baik 
bentuknya maupun keterampilan memanfaatkan media pembelajaran. Bentuk dan 
keterampilan ini akan menghasilkan pembelajaran sesuai dengan tujuannya. 
a. Bentuk-bentuk Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
merupakan alat yang dapat menunjang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media 
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pembelajaran tersebut umumnya tersedia di sekolah, tetapi terdapat pula media 
tersebut diupayakan dan disediakan oleh guru mata pelajaran tersebut. Sebagaimana 
dijelaskan oleh S.T. Biya, sebagai berikut: 
“Bahwa dalam menunjang kegiatan pembelajaran khususnya bidang studi PAI 
agar tercapai tujuan pembelajaran, terdapat alat-alat elektronik seperti pengeras 
suara, dan media televisi, disamping itu, diupayakan media yang dibuat sendiri, 
seperti gambar orang berwudhu, dan gambar orang yang shalat”.45 
Demikian pula yang diungkapkan oleh Julianto Dunggio,  dan Sumarni Musa, 
S.Pd.I, bahwa: 
“Dalam menunjang kegiatan pembelajaran, berupaya membuat modul 
pembelajaran PAI, membuat buku saku untuk peserta didik, serta membuat alat 
peraga berupa tulisan ayat-ayat al-Quran atau surah-surah pendek lengkap 
dengan terjemahnya, baik ditulis di atas lembaran karton maupun potongan-
potongan bambu”.46 
Hal yang sama diungkapkan oleh Saadia Dulangko, yang menjelaskan media 
pembelajaran yang terbuat dari bahan yang bersifat alami,serta media cetak 
sebagaimana diungkapkannya, sebagai berikut: 
“Bahwa dalam mengadakan media pembelajaran sebagai penunjang tujuan 
kegiatan pembelajaran untuk bidang studi PAI, berupaya membuat alat peraga 
yang bertuliskan ayat-ayat pendek yang ditulis pada potongan-potongan bambu 
yang merupakan alat peraga tradisional, membuat rangkuman berupa modul 
pembelajaran PAI., dan buku saku untuk peserta didik
47
 
                                                          
45
S.T. Biya, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 20 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 16 Februari 2012. 
46
Julianto Dunggio Guru (Honor) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 06 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 30 Januari 2012. Serta konfirmasi lewat hp 
pada tanggal 19 juli 2012. 
47
Saadia Dulangko, Guru (PNS) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Negeri 05 
Kecamatan Wenang Kota Manado, Wawancara, tanggal 25 Januari 2012, serta wawancara melalui 
hand phone, tanggal 21 juli 2012. 
112 
 
Upaya pengadaan alat peraga sebagai media pembelajaran PAI yang 
dilakukan oleh guru bidang studi PAI, mendapat perhatian dari kepala sekolah 
seperti yang dijelaskan oleh Dra. Vera Watung, bahwa: 
“Keberadaan guru bidang studi PAI di SD Negeri 05 Kecamatan Wenang Kota 
Manado dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan media 
pembelajaran yang lengkap, dan menunjukkan kreativitas yang tinggi dalam 
mengupayakan alat peraga yang terbuat dari bahan-bahan alami, seperti belahan 
maupun potongan bambu, yang bertuliskan ayat-ayat Al-Qur’an”.48 
Penjelasan kepala sekolah tersebut setelah dilakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di ruang kelas, ternyata guru PAI dalam 
kegiatan pembelajaran  menggunakan media pembelajaran, seperti; gambar, tulisan 
ayat-ayat Al-Qur’an baik di kertas karton maupun di potongan bambu, laptop, TV, 
CD, dan menggunakan pengeras suara. Penggunaan media tersebut, peserta didik 
memperhatikan dengan baik dan sungguh-sungguh bahkan bersemangat dan senang 
penuh antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PAI.  
Hasil kreativitas guru PAI dalam menggunakan bentuk-bentuk media 
pembelajaran tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota Manado, yaitu: 
1) Media audio 
Bentuk media audio yang digunakan adalah menggunakan alat perekam, 
dengan merekam suara azan yang berasal dari media elektronik lainnya. Demikian 
pula, untuk bacaan ayat-ayat al-Quran yang dilantunkan dengan suara indah, 
direkam lewat fasilitas perekam yang terdapat di telepon seluler yang dimiliki oleh 
masing-masing guru. 
2) Media visual 
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Bentuk media visual yang digunakan berupa potongan-potongan/pias-pias 
bambu yang bertuliskan ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahnya. Media ini dalam 
kegiatan pembelajaran merupakan media/alat peraga tradisional. Selain itu, terdapat 
bentuk media pembelajaran yaitu tulisan ayat-ayat al-Qur’an di atas lembaran kertas 
karton. 
3) Media audio visual 
Bentuk media audio visual adalah bentuk media yang dapat dilihat dan 
didengarkan, seperti: TV, CD, DVD termasuk pengeras suara. Media seperti ini 
digunakan oleh guru dalam menunjang pembelajaran PAI, khususnya terkait dengan 
sejarah dan kisah para nabi dan rasul. Disamping media yang telah disebutkan di 
atas, guru juga menggunakan fasilitas laptop. Media tersebut digunakan sesuai 
dengan situasi dan kondisi dari kegiatan pembelajaran, sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh informan dalam wawancara.  
4) Media cetak  
Bentuk media cetak yang disiapkan yaitu dalam bentuk rankuman berupa 
buku saku modul pembelajan PAI untuk peserta didik. Media cetak seperti ini sangat 
membantu untuk mengantisipasi keterbatasan waktu guru dalam pembelajaran PAI 
di dalam kelas. Karena apa bila peserta didik sudah memiliknya, mereka dapat 
mengulani kembali materi pembelaajaran PAI yang mereka terima di sekolah. 
b. Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah faktor 
yang sangat menentukan keprofesionalan dan kreativitas guru dalam memanfaatkan 
media pembelajaran. Guru yang berusaha melakukan kreativitas dalam kegiatan 
pembelajaran, menjadikan kreativitas sebagai media dalam pembelajaran PAI, 
sebagai mana dijelaskan oleh Rohana Arsyad, S.Ag., Hamzah Hamani, dan Ratna 
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Agule, sebagai berikut: “Kreativitas yang dilakukan dalam pembelajaran PAI 
merupakan bagian dari media pembelajaran khususnya untuk tingkat peserta didik 
usia SD”.49  
Pemanfaatan media pembelajaran seperti multimedia sangat tergantung pada 
kreativitas guru yang bersangkutan, karena guru PAI menyadari tentang pentingnya 
penggunaan media pembelajaran untuk mandapatkan hasil pembelajaran yang 
dengan hasil yang baik pula. 
c. Hasil yang di Capai 
Kreativitas yang dilakukan oleh seorang guru bidang studi  PAI di SD se 
Kecamatan Wenang, adalah bagian dari media pembelajaran. Karena dengan 
melakukan kreativitas, dapat menghasilkan pembelajaran sebagaimana yang 
diharapkan. Sebagaimana diungkapkan oleh Rohana Arsyad, S.Ag., S.T. Biya, yang 
menjelaskan: 
“Kreativitas yang dilakukan dapat menjadikan peserta didik lebih mudah 
memahami materi yang diberikan oleh guru, dan peserta didik semakin berani 
bertanya atau meminta penjelasan atas materi pelajaran PAI, di samping itu 
waktu yang digunakan sangat efisien, dan memudahkan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran”.50 
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Hasil-hasil yang dapat dicapai oleh guru PAI di Kecamatan Wenang Kota 
Manado, sebagai penjelasan guru PAI di atas diantaranya adalah terdapatnya 
antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru sangat mudah 
menyampaikan materi pembelajaran, karena efektifnya waktu yang tersedia. 
Demikian pula, yang dijelaskan oleh Hamzah Hamani, bahwa hasil yang dapat diraih 
adalah, memudahkan bagi peserta didik dalam memahami pelajaran. Sebagaimana 
penjelasannnya, sebagai berikut: 
“Hasil yang dicapai antara lain adalah mudah memahami pelajaran, khususnya 
bidang studi PAI, dan sebagai guru termotivasi untuk melaksanakan 
pembelajaran, serta peserta didik tidak merasa jenuh dalam kegiatan 
pembelajaran”.51 
Motivasi yang tinggi dari guru PAI dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, merupakan bagian dari keberhasilan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran dengan berbagai bentuknya. Peserta didik juga 
termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan 
keagamaan, baik dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Ratna Agule, bahwa: 
“Hasil yang dicapai dengan melakukan kreativitas pembelajaran PAI adalah 
peserta didik dapat ikut serta dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti 
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)”. 
Termotivasinya peserta didik dalam mengikuti kegiatan keagamaan, seiring 
dengan meningkatnya hasil pembelajaran. Dalam hal ini nilai dari hasil evaluasi 
pembelajaran untuk bidang studi PAI meningkat, dan sesuai dengan harapan setiap 
guru PAI. Menurut Julianto Dunggio, bahwa hasil yang dicapai yaitu: 
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“Meningkatnya nilai bidang studi PAI, timbulnya minat dan perhatian dari 
peserta didik terhadap materi sekaligus terhadap guru PAI, peserta didik sangat 
berminat mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah, bahkan 
akhlak mereka cenderung lebih baik”.52 
 
Membaiknya akhlak setiap peserta didik, merupakan hasil yang cukup 
menggembirakan terutama bagi guru bidang studi PAI, kepala sekolah dan para 
orang tua peserta didik. Kegembiraan tersebut karena tercapainya tujuan 
pembelajaran dengan hasil yang baik merupakan catatan tersendiri karena kegiatan 
pembelajaran kebanyakan menggunakan media pembelajaran yang sangat sederhana. 
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Witan Madina, S.Pd.I: 
“Walaupun menggunakan media pembelajaran yang sangat sederhana, peserta 
didik tetap antusias mengikuti atau mempraktekkan penjelasan guru, dan 
mereka mampu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru”.53 
Hal inilah yang menjadi catatan tersendiri bagi guru PAI, kepala sekolah dan 
orang tua peserta didik, tentang hasil yang dapat diraih oleh peserta didik khusus 
dalam bidang studi PAI. Dengan demikian, pihak sekolah dan orang tua peserta 
didik secara bersama-sama dapat mengupayakan penyediaan media pembelajaran 
yang layak dan lebih baik sesuai dengan tuntutan tentang perlunya media dalam 
kegiatan pembelajaran khususnya bidang studi PAI. 
d. Prestasi yang di Raih 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap guru termasuk guru 
PAI, menginginkan hasil yang baik dan dapat meraih prestasi untuk menunjang 
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kegiatan pembelajaran, dan sebagai bentuk penghargaan atas kreativitas yang sering 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Prestasi yang dihasilkan dari kreativitas 
tersebut, antara lain penghargaan dari kepala sekolah. Sebagaimana disampaikan 
oleh Rohana Arsyad, S.Ag., sebagai berikut: 
“Setelah melakukan kreativitas dalam kegiatan pembelajaran, kepala sekolah 
memberikan kepercayaan untuk melaksanakan kegiatan, berupa pesantren kilat, 
diberikan kewenangan untuk melatih peserta didik dalam mengikuti lomba PAI 
di tingkat kecamatan bahkan tingkat Kota Manado”.54 
Kepercayaan yang diberikan oleh kepala sekolah tersebut, merupakan 
prestasi yang dapat diraih oleh guru PAI. Karena kepercayaan tersebut adalah berkat 
ketekunan dalam menjalankan tugas sebagai guru PAI. Bahkan prestasi yang cukup 
baik adalah antusiasnya peserta didik yang didukung oleh orang tua peserta didik 
untuk meminta guru PAI melaksanakan kegiatan pembelajaran tambahan untuk 
peserta didik yang membutuhkannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Julianto 
Dunggio, bahwa prestasi yang dapat diraih adalah: 
“Sampai dengan saat ini tetap diberi kepercayaan mengajar di SD Negeri 06 
Kecamatan Wenang Kota Manado, walaupun di sekolah tersebut sudah ada guru 
yang berstatus PNS. Sering malayani permintaan les privat PAI dari orang tua 
peserta didik. Dipercaya menjabat sebagai sekretaris KKG PAI Kecamatan 
Wenang periode 2012 sampai dengan sekarang, dipercaya menjadi Koordinator 
Kurikulum pada KKG PAI Kota Manado periode 2012 sampai dengan sekarang, 
menjadi pemateri pada kegiatan pesantren kilat, dan dipercayakan membimbing 
peserta didik dalam perlombaan PAI se Kecamatan Wenang dan berhasil meraih 
peringkat ke 2 umum”55. 
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Prestasi yang diraih atas keberhasilan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media, bukan hanya dapat diraih oleh guru yang berstatus 
PNS, tetapi juga oleh guru yang masih berstatus tenaga guru honor. Guru honor 
tersebut tetap dipercayakan dalam mengajar materi pelajaran PAI walaupun di 
sekolah tersebut terdapat guru mata pelajaran PAI.  
Menurut Amin Abdullah, S.Pd., dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran, mendapatkan hasil dan prestasi yang baik. 
Sebagaimana penjelasannya bahwa: 
“Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media, peserta didik 
dapat memahami materi pelajaran dengan baik, dan pihak orang tua peserta 
didik memberikan respon yang cukup baik termasuk dari kepala sekolah”.56 
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Witan Madina, S.Pd.I: bahwa prestasi 
yang dapat diraih, bukan hanya respon baik dari orang tua peserta didik, tetapi juga 
oleh peserta didik sendiri, sebagaimana penjelasannya sebagai berikut: 
“Khususnya bagi peserta didik yang dapat meraih prestasi yang lebih baik di 
sekolah, di samping itu peserta didik dapat meraih prestasi dalam perlombaan 
yang berkaitan dengan materi PAI”.57 
Keikutertaan peserta didik dalam berbagai lomba yang berkaitan dengan 
materi pelajaran PAI, guru PAI secara khusus mendapat penghargaan untuk dapat 
meningkatkan kreativitasnya, dengan diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan yang 
bersifat nasional. Hal ini seperti diungkapkan oleh Ahmad Misbah, S.Pd.I: 
“Dengan tekun menggunakan media pembelajaran dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, diikutkan sebagai peserta pelatihan terkait di Bandung Provinsi 
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Jawa Barat, di samping itu mendapatkan penghargaan dari kepala sekolah dan 
nilai peserta didik meningkat”.58 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa guru bidang studi PAI tingkat SD 
di Kecamatan Wenang Kota Manado, memiliki prestasi yang baik dan 
membanggakan baik untuk peserta didik, orang tua peserta didik, dan bagi guru yang 
bersangkutan. Keberhasilan yang telah dicapai tersebut karena adanya faktor 
pendukung kreativitas dalam pemanfaatan media pembelajaran mata pelajaran PAI. 
Walaupun demikian, untuk mencapai hasil dan prestasi tersebut tidak dapat 
terhindar dari faktor penghambat sebagaimana diuraikan di atas untuk pencapaian 
pembelajaran, dan hal ini sangat wajar dalam setiap kegiatan yang menginginkan 
hasil yang terbaik. 
B. Pembahasan 
Kreativitas adalah kemauan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, atau 
melihat kombinasi antar unsur, data atau hasil yang sudah ada sebelumnya. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa kreativitas menunjukkan usaha-usaha untuk 
meramu berbagai hal, dari objek-objek yang ada sebelumnya hingga menjadi sesuatu 
yang baru. Itulah sebabnya, kreativitas itu bukan sesuatu yang mandiri, atau bukan 
semata-mata kelebihan yang dimiliki oleh seseorang, melainkan bagian dari hasil 
usaha. 
Di samping itu, ada pula yang melihat bahwa kreativitas itu bukanlah produk 
proses inspirasi, melainkan hasil usaha yang gigih dan peningkatan yang mantap. 
Kreativitas itu tidak memerlukan intelegensi yang besar, karena kreativitas tersebut 
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adalah hasil dari imajinasi yang terfokus, kerja giat, dan peningkatan yang mantap 
sebagai hasil usaha seseorang dalam mewujudkan ide-idenya. 
Berdasarkan uraian tersebut ternyata guru bidang studi PAI tingkat SD di 
Kecamatan Wenang Kota Manado, berupaya melakukan kreativitas dalam bentuk: 
1. Menyiapkan perangkat pembelajaran 
2. Merancang materi pembelajaran dengan program power point 
3. Membimbing peserta didik dalam memahami materi pelajaran 
4. Memberikan contoh teladan 
Kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan 
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk 
cirri-ciri atitude atau non-atitude, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan 
hal-hal yang sudah ada, yang semua itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya. 
Kreativitas adalah suatu potensi yang besar dan penting dalam meningkatkan 
taraf hidup dan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki manusia. 
Karena itu, kreativitas dapat dipandang sebagai suatu ide atau pola pikir seseorang 
yang timbul secara spontan dan imajinatif yang memberikan hasil penemuan baru, 
yakni kemampuan mendefinisikan kembali. Dari hasil berfikir tersebut 
kemungkinannya tercipta suatu tindakan mewujudkan ide dari proses berfikir 
seseorang. 
Kreativitas dapat pula dinyatakan sebagai suatu kemampuan untuk 
memecahkan masalah-masalah tertentu. Kreativitas merupakan aktivitas yang 
menghasilkan cara-cara baru dalam memecahkan masalah. Kriteria kreativitas 
sebagai sebuah proses yaitu: Adanya produk nyata (yang dapat diamati); produk 
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tersebut harus baru; produk tersebut adalah hasil kualitas unik dari individu dalam 
hubungannya dengan lingkungan. Dari beberapa pendapat di atas, tampaklah bahwa 
kreativitas erat kaitannya dengan aspek: Kecerdasan; kegunaan; kebaruannya; 
proses; dan lingkungan sosial sebagai pemecahan masalah. 
Guru bidang studi PAI harus memiliki kreativitas, karena merupakan 
kemampuan berpikir dan bertindak dalam menemukan ide-ide untuk mengelola 
proses pembelajaran dengan meramu berbagai hal baik metode, pendekatan dan cara-
cara baru dalam memecahkan masalah yang sama sekali baru bagi dirinya, meskipun 
orang lain telah mengetahuinya, maupun hal-hal yang benar-benar baru bagi orang 
lain atau dunia pada umumnya, dan khususnya dunia pendidikan termasuk dirinya 
dalam hal ini guru, agar kehidupan lebih bermakna bagi dirinya dan juga 
lingkungannya terutama dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, ternyata guru bidang studi PAI tingkat SD di 
Kecamatan Wenang Kota Manado, berupaya mewujudkan kreativitas yang 
bermanfaat baik dirinya sebagai guru juga bagi lingkungan sekitar sekolah. 
Kreativitas yang dilakukan guru tersebut, yaitu: 
1. Membentuk badan tazkir peserta didik atau taman pengajian 
2. Membentuk majelis ta’lim orang tua peserta didik 
3. Mengadakan simulasi praktek baca tulis Al-Qur’an 
Guru yang kreatif dan inovatif lebih bersikap tanggap terhadap gagasan 
pembaruan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Guru menempatkan diri sebagai 
figur yang berusaha melakukan perubahan tangguh dan melibatkan dalam setiap 
usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Guru 
kreatif dan inovatif, pasti selalu responsif terhadap gagasan pembaruan pendidikan 
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dan pengajaran di sekolah, serta memberi dampak positif terhadap pelaksanaan 
pendidikan ke arah peningkatan dan perbaikan. 
Guru memiliki rasa tanggung jawab penuh dalam mencari terobosan-
terobosan pemecahan segala kegagalan, memprediksi cara-cara penyembuhannya, 
dan sekaligus menciptakan hal-hal baru yang belum tersentuh oleh guru lainnya 
dalam sekolah yang semisal. Keluasan wawasan bagi seorang guru kreativitas dan 
inovatif tidak hanya pada saat mentransfer pembelajaran di lingkungan intern 
sekolah saja, tetapi lebih bersifat global. 
Guru bidang studi PAI tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota Manado, 
berupaya melakukan kegiatan yang menujang proses pembelajaran. Kegiatan 
penunjang proses pembelajaran tersebut, yaitu: 
1. Menambah jam pelajaran di luar jam sekolah 
2. Membuat perpustakaan mini 
Interaksi antara guru dan peserta didik dapat dimaknai dengan menciptakan 
lingkungan yang bernilai edukatif demi kepentingan peserta didik dalam belajar. 
Guru memberikan layanan terbaik kepada peserta didik, dengan menyediakan 
lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi 
pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan bijaksana, sehingga tercipta 
hubungan dua arah yang harmonis antara guru dengan peserta didik. 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru bidang studi PAI dalam mewujudkan 
pembelajaran yang diharapkan oleh semua pihak, guru tersebut berupaya melakukan 
kreativitasnya masing-masing. Upaya yang dilakukan adalah: 
1. Mengadakan pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran 
2. Melakukan komunikasi dengan pihak terkait 
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Melalui proses kreativitas tahap demi tahap, pada dasarnya seorang guru 
dituntut mempersiapkan berbagai bentuk program pembelajaran, diantaranya; 
membuat perangkat pembelajaran, menentukan metode pembelajaran berdasarkan 
materi yang disajikan, dan yang tak kalah pentingnya adalah pengelolaan media 
pembelajaran, untuk mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran, serta pencapaian rencana pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru, 
melalui kreativitasnya. 
Guru bidang studi PAI di Kecamatan Wenang Kota Mando, secara 
keseluruhan memiliki komitmen yang tinggi untuk mewujudkan keberhasilan dari 
kegiatan pembelajaran khususnya bidang studi PAI. Keberhasilan kegiatan proses 
pembelajaran akan berhasil bila ditunjang oleh media pembelajaran yang memadai 
dan sesuai dengan materi pembelajaran PAI. Guru PAI tersebut berupaya 
menyediakan media pembelajaran, dengan cara: 
1. Menyediakan alat peraga sebagai media pembelajaran 
2. Mengupayakan media pembelajaran secara mandiri 
Tersedianya media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran khususnya dalam bidang studi PAI. Di Kecamatan 
Wenang Kota Manado terdapat SD yang sudah memiliki alat peraga dan media 
pembelajaran, baik yang diusahakan oleh guru yang bersangkutan, maupun yang 
disediakan oleh pihak sekolah, dan yayasan yang menaungi sekolah tersebut.  
Sekolah Dasar yang telah memiliki media pembelajaran dapat dikatakan akan 
mencapai keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga keberadaan 
media merupakan faktor yang sangat menentukan. Hal ini menjadi harapan dari 




a. Dana  
b. Dukungan kepala sekolah 
c. Tersedianya fasilitas pembelajaran 
d. Menguasai penggunaan media pembelajaran 
e. Tersedianya perangkat elektronik 
Faktor pendukung sebagaimana disebutkan di atas, tidak semuanya ada di 
setiap sekolah yang ada di Kecamatan Wenang Kota Manado. Dengan demikian, hal 
ini dapat memengaruhi penggunaan media pembelajaran di sekolah. Walaupun 
diakui bahwa sekalipun terdapat dukungan fasilitas, ternyata masih terdapat guru 
mata pelajaran tidak mampu mengoperasikan media pembelajaran dalam bentuk 
media elektronik. Di sisi lain, tidak semua SD memiliki dana yang cukup untuk 
mengadakan media pembelajaran, kurang fasilitas dan tidak ada dukungan kepala 
sekolah. Hal ini bisa menghambat tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.  
2. Penghambat 
Faktor penghambat yang banyak dialami oleh guru bidang studi PAI di 
Kecamatan Wenang Kota Manado, dalam penggunaan media pembelajaran yaitu: 
a. Perhatian kepala sekolah kurang 
b. Fasilitas sebagai media pembelajaran terbatas 
c. Faktor tehnis 
d. Tidak menguasai penggunaan alat peraga/media pembelajaran 
e. Kurangnya dana 
f. Buku penunjang terbatas 
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Faktor penghambat yang disebutkan di atas, berdasarkan temuan dilapangan 
ternyata sebagian besar dialami oleh guru yang berada di SD Negeri yang ada di 
Kecamatan Wenang Kota Manado. Oleh karena itu, perlunya perhatian dari pihak 
terkait agar hambatan yang banyak terjadi dalam kegiatan proses pembelajaran 
dapat diminimalisir, karena memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran 
khususnya mata pelajaran PAI. 
Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien, 
dan mampu dimiliki oleh sekolah, serta tidak menolak digunakannya peralatan 
teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan 
zaman. Media pendidikan sangat membantu dalam upaya mencapai keberhasilan 
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Oleh sebab itu guru harus mempunyai 
keterampilan dalam memilih dan menggunakan media pendidikan dan pengajaran. 
Penggunaan media pendidikan dan pengajaran diharapkan dapat dilakukan 
untuk semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
Materi PAI secara keseluruhan meliputi lingkup al-Quran, dan hadis, keimanan, 
akhlak (moral), fikih, ibadah, dan sejarah. Disamping itu menggambarkan bahwa 
ruang lingkup agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt., diri sendiri, sesama manusia, 
dan makhluk lainnya serta lingkungannya. 
Media pembelajaran dapat diasumsikan sebagai alat atau bahan yang dapat 
menjadi pengantar, atau perantara dalam menyampaikan pesan-pesan, baik individu 
maupun kelompok pada keberlangsungan proses pembelajaran. Media pembelajaran 
meliputi alat yang terdiri dari; buku, tape recorder, kaset, grafik, televisi, dan 
komputer. Dengan demikian, media pembelajaran adalah komponen sumber belajar 
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atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik 
untuk belajar. 
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan, atau membawa pesan atau isi pelajaran, atau sumber pelajaran, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga 
peserta didik terdorong untuk belajar. Penerima pesan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah peserta didik, sedangkan pembawa pesan adalah guru.  
Langkah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menggunakan media 
adalah mengenal, memilih dan menggunakan suatu media. Hal ini perlu selektif dari 
seorang guru, karena dalam menggunakan sesuatu media tersebut, juga harus 
mempertimbangkan komponen-komponen yang lain dalam proses belajar mengajar. 
Para ahli pendidikan sepakat, bahwa media pembelajaran memiliki fungsi ganda 
dalam mengelola pembelajaran, sebab di samping berfungsi sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, juga berfungsi untuk 
mempercepat proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam menangkap 
pengertian yang diberikan guru. Media bukan semata-mata alat hiburan tetapi 
bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran dan peserta didik termotivasi untuk 
belajar. 
Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisisensi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada uraian sebagai 
berikut: 
1. Tujuan keterampilan menggunakan media pembelajaran, yaitu: 
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a. Memperjelas penyajian pesan agar terlalu verbalistis; 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera; 
c. Memperlancar jalannya proses pembelajaran; 
d. Menimbulkan kegairahan belajar; 
e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan kenyataan; 
f. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 
2.  Komponen-komponen keterampilan menggunakan media pembelajaran, 
yaitu: 
a. Media audio, yaitu media sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat 
didengarkan oleh peserta didik, seperti radio; 
b. Media visual, yaitu media sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat dilihat 
oleh peserta didik, seperti peta; 
c. Media audio visual, yaitu media sebagai alat bantu pembelajaran dapat dilihat 
dan didengar oleh peserta didik, seperti TV Edukasi. 
3. Prinsip-prinsip keterampilan menggunakan media pembelajaran, yaitu: 
a. Tepat guna, artinya dapat digunakan sesuai dengan kompetensi dasar; 
b. Berdaya guna, artinya dapat digunakan dan mampu meningkatkan motivasi 
peserta didik; 
c. Bervariasi, artinya dapat digunakan mampu mendorong sikap aktif peserta didik 
dalam belajar. 
Media pembelajaran dalam PAI tidak mesti ditunjukkan dengan alat bantu, 
atau benda-benda tertentu yang bisa digunakan guru, tetapi juga sikap guru dan 
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keberadaan guru adalah bagian dari media yang otentik dalam kehidupan anak. Di 
samping itu, semua alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai 
pendidikan dan pengajaran pendidikan agama Islam kepada peserta didik termasuk 
juga media pembelajaran. Misalnya, papan tulis, buku pelajaran, televisi pendidikan, 
bulletin board dan display, radio pendidikan, komputer, gambar-gambar, 
karyawisata, dan lain-lain. Namun satu hal yang harus diingat oleh seorang guru, 
bahwa dalam penggunaan media pembelajaran bukan sekedar upaya untuk 
membantu guru dalam mengajar, tetapi lebih dari itu sebagai usaha yang 
ditunjukkan untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari ajaran agama 
secara sempurna dan maksimal. 
Guru bidang studi PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado, telah 
menerapkan keterampilan-keterampilan dalam setiap melaksanakan kegiatan proses 
pembelajaran di sekolah. Walaupun diakui pada kenyataannya penerapan 
keterampilan dalam proses pembelajaran belum dilakukan oleh setiap guru bidang 
studi PAI. Bahkan keterampilan yang merupakan kreativitas seorang guru yang 
profesional, lebih dominan dilakukan oleh guru yang masih berstatus guru honor. 
Dan guru yang berstatus PNS masih membutuhkn perhatian khusus dan serius, 
karena masih banyak yang belum berupaya untuk melakukan keterampilan dalam 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran. Adapun keterampilan yang 
dilakukan oleh guru PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado, adalah: 
1. Menggunakan perangkat multimedia dalam pembelajaran 
2. Memanfaatkan media pembelajaran yang sederhana 
3. Menggunakan media elektronik untuk penilaian hasil belajar peserta didik 
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Keterampilan tersebut di atas sebagian kecil saja dilakukan oleh guru PAI di 
Kecamatan Wenang Kota Manado, karena tergantung pada tersedianya alat peraga 
dan media yang berkaitan dengan materi pelajaran PAI. 
a. Jenis media pembelajaran 
Upaya pembaruan dalam pendidikan lebih ditekankan ke arah proses belajar 
mengajar, di samping menata kembali arah dan tujuan pendidikan. Masalah proses 
belajar mengajar, kalau dahulu lebih ditekankan melalui bentuk kata-kata, sehingga 
menjurus ke arah verbalisme, kemudian orang mulai berpikir, ke arah diperlukannya 
alat bantu pelajaran sebagai sumber belajar yang bersifat audio visual, seperti 
gambar-gambar, slide, model, pita kaset, film bersuara, radio dan televisi. 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
tempat dan sumber bahan pengajaran didapatkan. Salah satu sumber belajar yang 
sering digunakan dan menjadi alat adalah media yang berhubungan pembelajaran. 
Dalam memilih media pembelajaran perlu memperhatikan komunikasi yang efektif 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Jenis-jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru bidang studi 
PAI, yang relevan dengan materi pelajaran, adalah: 
1) Media audiotif, yang mengandalkan kemampuan suara, seperti; radio atau 
tape recorder serta telepon celuler (hand pon)  yang berisikan informasi 
pengetahuan keagamaan. 
2) Media visual, yang mengandalkan indera penglihatan, seperti papan tulis, 
tampilan gambar (chard) orang yang sedang berwudhu, orang yang sedang 
shalat, tulisan ayat-ayat al-Quran, gambar-gambar bernuansa islami, 
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dengan cara penggunaannya harus sesuai dengan materi yang akan dan 
sedang diajarkan. 
3) Media audio visual, yaitu kolaborasi antara media dengar dengan media 
lihat, seperti tayangan televisi, VCD, benda-benda tiga dimensi, spicemens 
, dan koleksi diorama yang bermuatan nilai-nilai keagamaan. 
4) Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, manasik, demonstrasi, dan lain-
lain.   
Dalam proses pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam, media 
belajar yang banyak digunakan lebih bersifat alat atau media dalam memperjelas 
materi yang sedang diberikan, sehingga hal ini harus memenuhi persyaratan atau 
kriteria dalam pemilihan dan penggunaannya. Adapun persyaratan atau prinsip cara 
mengelola media pembelajaran PAI mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran yang dipersiapkan guru sesuai dengan tujuan dan fungsi 
penggunaan sarana tersebut. 
2) Media pembelajaran diharapkan dapat memberi pengertian atau menjelaskan 
suatu konsep tertentu. 
3) Media pembelajaran diupayakan dapat mendorong kreativitas peserta didik, 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bereksperimen, dan 
bereksplorasi (menemukan sendiri). 
4) Media pembelajaran harus memenuhi unsur kebenaran ukuran, ketelitian dan 
kejelasan. Maksudnya, penggunaan media pembelajaran harus menunjukkan 
pada hasil perbuatan yang dapat diamati atau hasilnya dapat diukur dengan 
alat ukur tertentu. Contoh; peserta didik dapat membedakan antara syarat 
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dan rukun shalat. Peserta didik dapat mengidentifikasi akhlak yang baik dan 
akhlak yang buruk. 
5) Media pembelajaran harus aman, tidak membahayakan bagi peserta didik. 
6) Media pembelajaran hendaknya menarik, menyenangkan dan tidak 
membosankan. 
7) Media pembelajaran hendaknya memenuhi unsur kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Uraian  tersebut di atas, merupakan suatu rujukan bagi guru PAI. Sehingga 
guru mata pelajaran PAI tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota Manado, sebagian 
besar telah menggunakan media pembelajaran dalam menunjang keberhasilan 
kegiatan pembelajaran untuk mata pelajara PAI. Bentuk-bentuk media pembelajaran 
yang digunakan, yaitu: . 
1) Televisi atau CD 
2) Laptop 
3) LCD 
4) Sound System 
5) Gambar/poster 
6) Karton belajar 
7) Papan planel/tulisan ayat al-Qur’an dan kalimat pada pias-pias bambu. 
8) Buku saku/modul serta rangkuman materi pembelajaran PAI.  
Bentuk media pembelajaran yang digunakan sebagaimana disebutkan di atas, 
terdapat di sekolah-sekolah tertentu di Kecamatan Wenang Kota Manado baik 
negeri maupun swasta. Bahkan SD yang menyediakan media pembelajaran yang 
boleh dikatakan lengkap dan canggih adalah SD yang berstatus lembaga pendidikan 
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swasta, apabila dibandingkan dengan SD yang berstatus negeri. Kenyataan ini 
terjadi karena tidak adanya dukungan pihak pimpinan sekolah dalam hal ini kepala 
sekolah, peran serta orang tua peserta didik, dan ketiadaan dana untuk mengadakan 
media pembelajaran yang sangat dibutuhkan.  
Hal inilah yang umumnya menjadi penghambat, di samping faktor 
pendukung.   
b. Hasil kreativitas guru 
Kreativitas yang dilakukan oleh seorang guru bidang studi  PAI di SD se 
Kecamatan Wenang Kota Manado, adalah bagian dari media pembelajaran. Karena 
dengan melakukan kreativitas dalam menggunakan media pembelajaran, ternyata 
dapat menghasilkan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. Hasil yang dicapai 
dari pelaksanaan kreativitas guru bidang studi PAI dalam menggunakan media 
pembelajaran merupakan bagian dari ketekunan guru PAI dalam melaksanakan 
aktivitas pembelajaran di sekolah. 
Keberhasilan yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bidang studi PAI, dengan kemampuan kreativitas yang dimiliki 
ternyata menghasilkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Penggunaan media pembelajaran berupa :  Media elektronik, baik dalam 
bentuk media audio, visual, audio visual, dan medi cetak serta sosio 
drama/bermain peran. 
2) Peserta didik tidak merasa jenuh dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran bidang studi PAI tingkat SD di 
Kecamatan Wenang Kota Manado, menampakkan keberhasilan yaitu peserta 
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didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tidak nampak rasa jenuh atau 
bosan. 
3) Peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran. 
Ketika guru melaksanakan kegiatan pembelajaran  dengan kreativitas yang 
dimiliki dalam menggunakan media pembelajaran, terdapat hasil yang cukup 
menggembirakan.  
4) Peserta didik semakin berani bertanya.  
Disamping peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru, peserta didik juga semakin berani bertanya atau 
meminta penjelasan atas materi pelajaran PAI khususnya dalam kegiatan 
praktek. 
5) Peserta didik dapat ikut serta dalam berbagai kegiatan keagamaan. 
Keberhasilan pembelajaran PAI yang dilakukan dengan kreativitas yang 
diupayakan oleh guru, dan didukung oleh tersedianya media pembelajaran 
yang memadai baik yang diusahakan oleh guru yang bersangkutan, maupun 
yang disediakan oleh pihak sekolah, ternyata bisa menghasilkan tujuan 
pembelajaran di kelas.   
Guru PAI SD tingkat Kecamatan Wenang Kota Manado, sebagian besar 
memiliki pemahaman bahwa kreativitas menurut mereka adalah terbatas pada 
penyiapan perangkat pembelajaran. Maksudnya guru PAI tersebut melakukan 
kreativitas yang masih bersifat teoritis, dan belum terdapat wujud nyata dari 
kreativitas yang dilalukan guru PAI tersebut. Guru PAI belum secara keseluruhan 
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atau masih kurang yang mengupayakan tersedianya media pembelajaran, sesuai 
dengan kebutuhan untuk menunjang materi pelajaran.  
Hal ini disebabkan banyaknya faktor penghambat untuk pengadaan media 
pembelajaran, dibandingkan dengan faktor pendukung. Akibatnya, sebagaimana 
temuan di lapangan bahwa sebagian guru PAI dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sering tidak menggunakan media pembelajaran. Di samping itu, masih 
terdapatnya (sebagian kecil) guru PAI yang tidak mampu mengoperasikan media 
pembelajaran elektronik. Walaupun demikian, ternyata guru PAI di Kecamatan 
Wenang Kota Manado dalam melaksanakan proses pembelajaran tetap memperoleh 
keberhasilan, terutama bagi peserta didik dan guru PAI, serta orang tua peserta 
didik. 
Proposisi sebagai hasil temuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kreativitas guru PAI tingkat SD mempunyai hubungan yang erat untuk 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
2. Kreativitas guru di pengaruhi oleh faktor-faktor, baik dalam diri maupun dari 
luar  pribadi guru. 
3. Keberhasilan guru PAI tingkat SD berbanding lurus dengan tingkat 










1. Kreativitas guru mata pelajaran PAI tingkat SD di Kecamatan Wenang Kota 
Manado, tampak dalam setiap kegiatan pembelajaran PAI dengan 
menggunakan media pembelajaran, yaitu: a) merancang materi pembelajaran 
dalam bentuk power point; b) merancang gambar dalam bentuk miniatur;  c) 
membuat tulisan ayat al-Qur’an/kalimat pada pias-pias bambu; d) membuat 
papan planel; dan membuat rangkuman dan buku saku untuk peserta didik. 
2. Faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran khususnya mata 
pelajaran PAI yaitu faktor kemampuan/skill guru itu sendiri dan lingkungan 
tempat mereka bertugas masing-masing. Demikian halnya dengan faktor 
penghambat. Yaitu kemampuan guru yang kuranng dalam penggunaan media 
serta faktor lingkungan/situasi dan kondisi tempat guru melaksanakan tugas.  
3. Guru mata pelajaran PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado, sebahagian 
besar telah menunjukan hasil yang baik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dengan  memilih dan  menggunakan media dengan tepat dan 
benar. Demikian juga bagi peserta didik menujukkan prestasi yang semakin 
baik. 
B. Implikasi 
1. Pemerintah Kota Manado dan pihak Kementerian Agama Kota Manado agar 
dapat memberikan perhatian yang maksimal tentang keberadaan lembaga 




dibutuhkan adalah tersedianya guru mata pelajaran PAI, yang masih sangat 
kurang apabila dibandingkan dengan jumlah peserta didik khususnya yang 
beragama Islam di Kecamatan Wenang. Kurangnya jumlah guru khususnya 
guru PAI, berdasarkan temuan di lapangan bahwa ternyata masih terdapat SD 
Negeri yang tidak memiliki guru PAI. 
2. Guru mata pelajaran PAI di Kecamatan Wenang Kota Manado agar lebih 
meningkatkan kreativitas dalam melakukan kegiatan pembelajaran, atau 
kegiatan penunjang materi pelajaran PAI. Selain itu guru PAI diharapkan 
dapat berkreasi untuk  mengupayakan sendiri media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran PAI. 
3. Dukungan dari semua pihak perlu ditingkatkan khususnya dalam pengadaan 
media pembelajaran di lembaga pendidikan yang membutuhkannya, termasuk 
guru dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran. Dukungan yang 
diharapkan adalah yang bersifat nyata bentuknya, sehingga proses 
pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal, dan hambatan yang 
menghalangi tercapainya tujuan pembelajaran dapat diminimalisir.   
4. Keberhasilan dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat diperlukan untuk 
mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran mata pelajaran PAI, dan ke 
depan agar lebih ditingkatkan. Guru yang profesional adalah guru yang 
berupaya semaksimal mungkin menemukan hal yang baru, berdasarkan ide-
ide yang dihasilkannya yang berkaitan dengan pengadaan media 
pembelajaran walaupun bersifat sederhana. 
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Wawancara dengan Sekertaris Kecamaan Wenang 
(Bapak Donal Sambuaga, S. Stp, AJ.AK.) 
 
 Salah satu bentuk Kreatifitas guru PAI SD 
 di Kecamatan Wenang 
 
  
     
     p 
Tampilan guru PAI SD Plus saat menggunakan 
Multimedia dalam pembelajaran PAI 
 
 




SDN 06  Manado 
Pembinaan Rohani Peserta didik  
dengan meneladani ahlak 
Rasulullah Muhammad saw 
Bagaimana 
kegiatan guru 
PAI di SDN 06  
 menurut Ibu ? 
Luar biasa   
 
 Melalui KKG-PAI SD Kecamatan Wenang Peneliti memberikan  
Solusi untuk meningkatkan kreatifitas dan profesionalisme  
Guru PAI SD di Kecamatann Wenang. 
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(guru honor) 
Sumarni Musa, 
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Julianto D  (guru  honor) Peserta didiik 
Wawancara dengan ketiga  guru PAI dan Peserta didik 
 serta   bentuk alat peraga PAI di SDN 06 Manadoo 
Tulisan ayat al-Quran Miniatur gerakan shalat 
                       
          
 
 
Wwcr dengan GPAI. SDN 11 
(Saadiah Zes, S. PdI) 
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                               Wawancara  dengan guru PAI SDN 04 Kota Manado 







                                            
 
 







Wawancara dengan Kepala SDN 05 
Kota Manado ( Dra. Vera Watung ) 
Wawancara dengan Guru PAI SDN 05 
Kota Manado ( Saadiah Dulangko ) 
 
 
                
 
     
 
                                               
 
                                                      
 
Wawancara dengan  Kepala Seksi Mapenda 
 Kantor Kemenag Kota Manado   
     (Dr. H. Abd. Rahim, M. Pd.) 
  
Wawancara dengan Pejabat baru Kepala Seksi Mapenda 
Kemenag Kota  Manado (Selvia Asram, S.Ag., M.Pd. ) 
 
Wawancara  dengan Kepala Kantor 
Kemenag  Kota Manado 
















Dengan  Ibu Pengawas 
PAI. SD. 
Di SD. Al-Khairat 01 
Di SDN 05 Kec. Wenang Di SDN 124 Kec . Wenang 
Di SD.  Plus Is. Cnter  Di SDN  124 Kec. W enang 
Melalui KKG.PAI. Peneliti memberi selusi untuk 
meningkatkan Kreatiitas dan Profesionalisme guru PAI. SD 

















Kabid. Mapenda Kemenag Provinsi Sulut 
Ketika membuka Sampul Naska / Memantau 
Pelaksanaan  UAS Tahun 2012 di SD N 06 
Kecamatan Wenang  Kota Manado 
  
 











      
 
 
Disaat Ujian Munaqasyah  
Tanggal 02 Agustus 2012 
Disaat Ujian Seminar Hasil 




          
 
   
 PENGUJI  DUA 
PENGUJI  SATU 
KEDUA PROMOTOR 
 
PERJUANGAN  MENUJU UJIAN 
MUNAQASYAH 
  





Moderator  Ketika  Membuka Sidang 
Munaqasyah 




RIWAYAT HIDUP  PENULIS 
I. Biodata 
 
1. Nama : Remon Buhang, S.Pd.I. 
2. NIM : 80100210100 
3. NIM : 19700207 200003 1 007 
4. Tempat Lahir : Bohabak 
5. Tanggal Lahir : 07 Februari 1970 
6. Pekerjaan : PNS  
7. Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk. I, III/b 
8. Jabatan Fungsional : Guru Madya 
9. Alamat : Perum. Wale Lestari Indak Blok D No. 12 
Kelurahan Singkil Dua Kecamatan Singkil 
Kota Manado 
10. Nomor Telp./HP : 0431-871780 / 085242779550 




A. Anggota Keluarga: 
 1.  Ratni Tahaku, S.Pd.                 (Isteri) 
 2.  Siti Humairah Buhang              (Putri pertama) 
 3.  Muh. Syarifuddin Buhang         (Putra kedua) 
B. Orang tua dan saudara kandung: 
 1.  Bakir Buhang                          (Ayah Kandung) 
 2.  Adelin Sanggilang                   (Ibu Kandung) 
 3.  Erawati Buhang                       (Adik kandung) 
 4.  Lukman Buhang                        (Adik kandung) 
 5.  Fitriyani Buhang                        (Adik kandung) 
 6.  Abd. Muis Buhang                   (Adik kandung) 
 7.  Wahyuni Buhang                     (Adik kandung) 
 8.  (Kakak kandung) 
C. Mertua dan saudara ipar: 
 1. Ismail Tahaku                            (Ayah Mertua/Almarhum) 
 2. Aisa Salihi                                (Ibu Mertua/Almarhumah) 
 3. Apipa Tahaku                            (Kakak Ipar/almarhumah) 
 4. Olhan Tahaku                            (Kakak Ipar/almarhumah) 
 5. Tahir Tahaku                             (Kakak Ipar) 





III. Riwayat Pendidikan 
1.   Sekolah Dasar (SD) Negeri Bohabak Tahun 1983 
2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Bintauna Tahun 1986 
3. Pendidikan Guru Agama (PGA) Negeri Gorontalo Tahun 1989 
4. Diploma Dua (D2) IAIN Alauddin di Gorontalo Tahun 1992 
5. Program Sarjana (S1) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Manado Tahun 2003 
6 Program Pascasarjana (S2) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makasar Tahun 2010 sampai dengan sekarang 
 
IV. Riwayat Pangkat/Jabatan Fungsional 
1. Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) II/b Tahun 2000 
2. Pengatur Muda II/c Tahun 2002 
3. Penata Muda III/a Tahun 2007 
4 Penata Muda Tk.I III/b Tahun 2009 
 
V. Penghargaan 
1. Menerima Penghargaan sebagai Juara I Pembuat Alat Peraga PAI Tingkat 
Provinsi Sulawesi Utara dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi Sulawesi Utara, Tahun 2005. 
2. Menerima Penghargaan sebagai Juara I Pembuat Alat Peraga PAI Tingkat 
Nasional dari Menteri Agama Republik Indonesia, Tahun 2006.  
 
VI. Penelitian/Karya Tulis Ilmiah 
 Penelitian 
 - Peranan Guru dalam Membantu Siswa Menyesuaikan Diri Terhadap 
Lingkungan Sekolah, (Skripsi Program Sarjana Jurusan Tarbiyah 
STAIN Manado, Tahun 2003).  
 
VII. Riwayat Organisasi 
 Organisasi Profesi/Intra Kampus 
 1. Sekretaris Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Kecamatan Tikala Periode 2002-2004. 
2. Ketua Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Kecamatan Tikala Periode 2004-2006. 
 3. Ketua Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Kecamatan Wenang Periode 2006-2010 (Dua Periode). 
4. Sekretaris Kelompok Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam (PA) 
Kota Manado Periode 2006-2009  
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